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MOTTO 

 

     

                            

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar"(Q.S. Lukman 31.13).
*
  

 

  

                                                           
*
 Kementerian Agama RI, Al Luqman Al-Quran dan Terjemahan ( Jakarta, PT Suara Agung , 

2017)   
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ABSTRAK 

Khikmatul Maulidia, 2022: Implementasi Pendidikan Karakter di MA Al-Islah 

Jenggawah Jember. 

Kata Kunci: Implementasi Pendidikan Karakter, Pendidikan karakter. 

Implementasi Pendidikan Karakter merupakan bagian terpenting dalam 

kehidupan karena sikap dan perilaku siswa merupakan pencerminanan hasil 

pembelajaran di madrasah. Pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan 

untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat 

berakhlak mulia, bermoral, beritika, berbudaya dan berdapat berdasarkan falsafah 

pancasila. Dalam hal ini pendidikan karakter sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan madrasah terpadu agar diminati oleh masyarakat harus berkualitas 

dan membentuk karakter siswa.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana perencanaan 

pendidikan karakter di MA Al-Islah Jenggawah Jember ?; 2)  Bagaimana 

pelaksanaan pendidikan karakter di MA Al-Islah Jenggawah Jember ?; 3) 

Bagaimana evaluasi pendidikan karakter di MA Al-Islah Jenggewah Jember ?.  

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 1) untuk mendeskripsikan 

perencanaan pendidikan karakter di MA Al-Islah Jenggawah Jember. 2) Untuk 

mendeskripsikan pelaksaan pendidikan karakter di MA Al-Islah Jenggawah 

Jember. 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi pendidikan karakter di MA Al-Islah 

Jenggawah Jember. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif jenis 

penelitian lapangan. Lokasi bertempat di Madrasah Aliyah Al-Islah Jenggawah 

Jember. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah analilis 

deskriptif interaksi modal Miles dan Hubermen. Keabsahan data Menggunakan 

Trianggulasi sumber dan teknik. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Perencanaan pendidikan karakter, 

dimulai dari: a) Pengintegrasian dalam mata pelajaran, b) Program pengembangan 

diri, c) Keteladanan. 2) Pelaksanaan pendidikan karakter antara lain: a) 

Menerapkan kedisiplinan dan kejujuran, b) Memberikan contoh keteladanan. 3) 

Evaluasi pendidikan karakter antara lain: a) mengukur kemajuan pendidikan 

karakter, b) menganalisis keberhasilan pendidikan karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan sebuah upaya untuk membentuk karakter siswa 

melalui belajar dan proses pembelajaran. Pendidikan yang dilakukan dapat 

membentuk kepribadian dan karakter peserta didik menjadi lebih baik dan 

memiliki nilai dalam kehidupannya. Dengan demikian, siswa dapat 

menyesuaikan diri dari lingkungan dan dapat memenuhi kebutuhannya yang 

semakin kompleks serta beraneka ragam. Inilah sebabnya pendidikan selalu 

mengalami perkembangan dan pembaruan dari masa kemasa. Pendidikan juga 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam menuntut ilmu pengetahuan.
1
  

Pendidikan perlu mempersiapkan peserta didik yang berkualitas, 

kompetitif dan kreatif. Penyelenggaraan pendidikan di indonesia harus merata 

dan berorientasi pada tantangan masa depan. Pelaksanaan tersebut ditunjang 

dengan pengelolaan yang baik oleh pemangku kebijakan maupun praktisis 

pendidikan, sehingga pelaksanaan pendidikan nasional dapat tercapai secara 

optimal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebaimana ter-cantum 

dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 3, bahwa:  

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak 

                                                 
1
 Hujair Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Safria Insani Press, 2003), 133. 
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mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

 

Secara sederhana, pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran 

bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham dan membuat manusia lebih 

kritis dalam berfikir.
3
  

Pendidikan karakter menjadi tema hangat untuk diterapkan melalui 

lembaga pendidikan formal. Bahkan kementerian pendidikan nasional melalui 

Badan Penelitian dan pengembangan Pusat Kurikulum telah merumuskan 

program “Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” atau disingkat dengan 

PBKB sejak tahun 2010 lalu.
4
 

Pendidikan karakter peran yang sangat penting dalam membangun 

mutu sumber daya manusia, pendidikan karakter memiliki esensi dan makna 

yang sama dengan pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 

dan seimbang. Sesuai dengan standart kompetensi lulusan pada setiap satuan 

pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 

dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia sehingga terwujud dalam sehari-hari. 

                                                 
2
 Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, 4. 
3
 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Islam di Indonesia(jakarta: 

kencana, 2010), 37. 
4
 Eva Ratna Furi, Implementasi Pendidikan Karakter melalui budaya Sekolah Dasar Terpadu 

Permata Ummat Trenggalek, 2013, 1 
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Pendidikan karakter pada satuan pendidikan mengarahkan pada 

pembentukan budaya sekolah atau madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikkan 

oleh semua warga sekolah atau madrasah, dan masyarakat sekitarnya. Budaya 

sekolah atau madrasah merupakan ciri khas, karakter atau watakdan citra 

sekolah atau madrasah tersebut dimata masyarakat luas.
5
  

Pengalaman sejarah bangsa, pendidikan karakter sesungguhnya bukan 

hal baru dalam tradisi pendidikan di indonesia. Beberapa pendidik indonesia 

yang modern yang kita kenal seperti, R.A kartini, Ki hajar Dewantara, 

Soekarno, Hatta dan lain-lain telah mencoba menerapkan semangat 

pendidikan karakter sebagai pembentuk kepribadian dan identitas bangsa 

sesuai dengan konteks dan situasi yang mereka alami.
6
  

Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, 

penciptaan lingkungan, dan pembiasaan. Melalui berbagai tugas keilmuan dan 

kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa yang dilihat, didengar dan dirasakan 

oleh peserta didik dapat membentuk karakter mereka. Selain menjadikan 

keteladanan dan pembiasan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan 

iklim dan budaya serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting dan dan 

turut membentuk karakter peserta didik. Karakter ini tidak bisa terbentuk 

secara instan, tapi harus dilatih secara serius dan proposional agar dapat 

mencapai kekuatan dan bentuk yang ideal.  

Allah SWT berfirman: 

                                                 
5
 E. Mulyasa, Manajemen pendidikan karakter(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 9. 

6
 Doni koesoema A, Pendidikan Karkter (Jakarta : Grasindo,2010), 44. 
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                                   

                                

     

 

Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Qs. Surat 

Ar-Ra’ad,13:11)
7
 

 

Untuk membangun karakter yang merupakan upaya perwujudan 

amanat pancasila dan pembukaan UUD 1945 dilatar belakangi oleh realita 

permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti: belum dihayati 

nilai-nilai pancasila keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam 

mewujudkan nilai-nilai pancasila bergesernya nilai etika dalam kehidupan 

bangsa dan negara, memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya 

bangsa, ancaman disintegrasi bangsa, dan dan melemahnya kemandirian 

bangsa (Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 

2010-2025. Pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk 

mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu “mewujudkan masyarakat 

berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan 

falsafah Pancasila.
8
 

                                                 
7
 Alquran, 13:11. 

8
 Pedoman pelaksanaan pendidikan karakter (Jakarta: Kementeriaan Pendidikan Nasional Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011) 1. 
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Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa ini tentu 

melalui pembisaan dalam kehidupanm seperti: religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, dan 

sebagainya. 

Sebuah madrasah, seharusnya tidak hanya menjadi tempat belajar 

tetapi juga menjadi tempat memperoleh pendidikan, termasuk pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter merupakan bagian terpenting dalam kehidupan, 

karena sikap dan perilaku siswa merupakan salah satu pencerminan hasil 

pembelajaran di madrasah. Saat ini masalah pendidikan khususnya dalam 

pendidikan moral merupakan masalah yang menarik untuk dikaji.  

 MA Al-Islah Jenggawah Jember merupakan  salah satu lembaga 

pendidikan swasta yang berada di bawah naungan yayasan. madrasah yang 

berdiri pada tahun 2009 dan madrasah ini memadukan antara pelajaran umum 

dengan pelajaran agama. Madrasah ini mempunyai visi yaitu menjadi 

madrasah yang mampu menyiapkan kader pemimpin umat yang memiliki 

keseimbangan intelektual, spiritual dan berakhlak mulia salah satu tujuan dari 

MA Al-Islah yaitu meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berkarakter untuk mengoptimalkan pembentukan 

keperibadian yang bermoral. 

Dari hasil observasi atau studi awal yang dilaksanakan oleh peneliti di 

Madrasah Aliyah Al-Islah Jenggawah dapat diperolah informasi bahwa 

lembaga tersebut menggunakan dan mempertahankan sistem Tarbiyatul 

Mu’alimin Al-Islamiyah (TMI) yang mana mempunyai program unggulan 
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Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. kurikulumnya mengikuti Kementrian 

Agama Kabupaten Jember dan di Madrasah Aliyah Al-Islah terdapat hal yang 

menarik yaitu peserta didik di madrasah Aliyah Al-Islah Jenggawah sangat 

sopan dan santun karena setiap ada tamu atau guru yang lewat pasti berhenti, 

menepi, menunduk, menunggu guru lewat sambil menundukkan kepala salah 

satu sikap rendah diri atau tawadhu. 

Hasil observasi ini di perkuat dengan wawancara kepada kepala 

sekolah bapak syu’ib yakni ada dua sistem yang dijalankan di madrasah yaitu 

Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (TMI) dan kurikulumnya mengikuti 

Kementrian Agama Kabupaten jember. Penerapaan pendidikan karakter salah 

satunya keteladanan untuk membentuk anak secara moral, spritual dan sosial. 

Seorang pendidik contoh sosial dalam pandangan, yang tingkah laku dan 

sopan santunya akan ditiru jadi kami sebagai pendidik harus memberikan 

contoh yang baik kepada peserta didik seperti sikap tawadhu atau rendah hati.
9
  

Dari data diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

“Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Al-Islah Jenggawah 

Jember”.  

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut istilah fokus 

penelitian.  Bagian ini mencatumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Perumusan masalah harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

                                                 
9
 Moh Syu’ib, wawancara, 26 oktober  2021. 
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dalam bentuk kalimat tanya,
10

 Adapun fokus penelitian yang berkaitan dengan 

judul “Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Al-Islah 

Jenggawah Jember” adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Perencanaan Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Al-Islah 

Jenggawah Kabupaten Jember ?  

2. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter  di Madrsah Aliyah Al-Islah 

Jenggawah Kabupaten Jember ? 

3. Bagaimana Evaluasi Pendidikan Karakter  di Madrasah Aliyah Al-Islah 

Jenggawah Kabupaten Jember ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang dirumuskan sebelumnya.
11

 Berdasarkan fokus 

penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk  mendeskripsikan perencanaan pendidikan karakter di Madrasah 

Aliyah Al-Islah Jenggawah Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan pendidikan karakter di Madrasah 

Aliyah Al-Islah Jenggawah Jember. 

3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah 

Al-Islah Jenggawah Jember. 

 

 

 

                                                 
10

 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 72. 
11

 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah, 72. 



 

 

8 

D. Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis.
12

 Seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis. 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa dijadikan bahan 

sebagai penambah wawasan untuk memperluas keilmuan, khusunya 

tentang. Selain itu juga bisa dijadikan bahan refrensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Sebagai bahan latihan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam rangka memperluas pengetahuan terkait 

bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter dan menambah 

wawasan serta pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah, baik 

secara teori maupun praktik. 

b. Bagi Civitas Academika 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literature 

keilmuan, rujukan pendukung dan pengembangan budaya intelektual 

bagi kalangan akademis. Sehingga dapat menjadi informasi bagi 

seluruh civitas akademik. 

                                                 
12

 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah (Jember: IAIN Jember Press,2017). 45. 
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c. Bagi Masyarakat luas atau pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah 

wawasan pembaca, sehingga berguna bagi seluruh lapisan masyarakat 

sebagai pengembangan wawasan pengetahuan sekaligus menjadi 

motivasi bagi masyarakat atau pembaca. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah- istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahan pemahaman terhadap makna istilah bagaimana di maksud 

oleh peneliti.
13

 

Terdapat beberapa istilah dalam penelitian ini yang memerlukan 

pemaparan untuk mempertegas maksud dari istilah yang digunakan oleh 

peneliti. Pemaparan tentang istilah ini sangat pentiing untuk menghindari 

terjadinya bias dan absurbitas makna. Maka akan dikemukakan secara singkat 

penegtian istilah yang terkandung dalam judul sebagai berikut: 

1. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah proses menanamkan karakter tertentu 

sekaligus memberi benih agar peserta didik mampu menumbuhkan 

karakter khasnya pada saat menjalankan kehidupan. Dengan kata lain, 

peserta didik tidak hanya memahami pendidikan sebagai bentuk 

pengetahuan, namun juga menjadikan sebagai bagian dari hidup dan 

secara sadar hidup berdasarkan nilai tersebut. 

                                                 
13

 Tim penyusun, pedoman karya tulis ilmiah, 73. 
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Dalam penelitian ini pendidikan karakter yang dimaksud meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sebagai upaya meningkatkan 

kualitas yang berkarakter untuk mengoptimalkan pembentukan 

kepribadian yang bermoral. 

2. Implementasi Pendidikan Karakter 

Implementasi atau penerapan merupakan suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan 

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Implementasi pendidikan 

karakter merupakan kegiatan inti dari pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter dapat terlaksana apabila seluruh warga 

sekolah dan lingkungan mendukung kegiatan tersebut. Dalam penelitian 

ini, peneliti memfokuskan pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  

Perencanaan Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah Al-Islah di 

lakukan oleh Kepala Sekolah, Guru, Tenaga Kependidikan. 

Perencanaannya dilakukan melalui pengintregasian ke dalam kegiatan 

sehari-hari Madrasah, pelaksanaan Pendidikan Karakter di Madrasah 

Aliyah Al-Islah Jenggawah yaitu Menerapkan kedisiplinan dan kejujuran 

dan memberi contoh keteladanan. Untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pelaksanaan Pendidikan Karakter ditingkat satuan Pendidikan dilakukan 

melalui berbagai program penilaian dengan membandingkan kondisi awal 

dengan pencapaian dalam waktu tertentu. Evaluasi di Madrasah Aliyah Al-

islah jenggawah cara penilaiannya dilakukan oleh semua guru. Penilaian 

dilakukan setiap saat. Baik dalam jam pelajaran maupun diluar jam 
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pelajaran, di kelas maupun di luar kelas dengan cara pengamatan dan 

pencatatan.  

3. Madrasah Aliyah Al-Islah Jenggawah 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah adalah satuan pendidikan yang 

berinduk pada Kementrian Agama Kabupaten Jember, dan dibawah 

Yayasan Pendidikan Al-Ishlah. Lokasi Jln. Mataram No. 07 RT 18 RW 02 

Dusun Krajan Jenggawah Kabupaten Jember. lembaga tersebut 

menggunakan dan mempertahankan sistem Tarbiyatul Mu’alimin Al-

Islamiyah (TMI) yang mana mempunyai program unggulan Bahasa Arab 

dan Bahasa Inggris. kurikulumnya mengikuti Kementrian Agama 

Kabupaten Jember. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Untuk 

mempermudah dalam pemahaman isi, maka peneliti disini menguraikan bab- 

bab agar memberikan kemudahan, pemahaman dalam pembahasan ini. 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang kajian kepustakaan, yang terdiri dari 

penelitian terdahulu dan kajian teori. 
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Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap- tahap penelitian. 

Bab keempat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data 

dan analisis, yang terdiri dari gambaran obyektif penelitian, penyajian data 

dan analisis serta pembahasan temuan. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran- saran. Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu gambaran dari hasil 

penelitian berupa kesimpulan. Sedangkan saran- saran dapat membantu 

memberikan saran yang bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesis, desertasi dan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat mengukur tingkat keorisinilitas atau keaslian 

suatu penelitian, diantaranya sebagai berikut:
14

 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang digunkan sebagai 

perbandingan: 

1. Ika PujiAstuti Ningsih, 2014. Implementasi Pendidikan Karakter dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN Godean Yogyakarta. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta.
15

 

Di dalam hasil penelitian ini dapat di simpulkan, Bahwa Pendidikan 

Karakter sudah diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

di MAN Godean Yogyakarta, baik dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran. Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru 

Bahasa Indonesia di MAN Godean Yogyakarta sudah mencantumkan 

nilai-nilai karakter yang akan diimplementasikan dalam pembelajaran pada 

                                                 
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,45. 
15

 Ika PujiAstuti Ningsih. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Man Godean Yogyakarta. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. 
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silabus dan RPP. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN 

Gadean Yogyakarta secara keseluruhan sudah mengimplementasikan nilai-

nilai karakter. Penilaian pembelajaran bahasa Indonesia di MAN Gadean 

Yogyakarta berdasarkan RPP yang dibuat guru bahasa Indonesia sudah 

meliputi penilaian afektif. Penilaian dilakukan melalui pengamatan, soal, 

dan diskusi klasikal. Faktor penghambat implementasi pendidikan karakter 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MAN Gadean Yogyakarta yaitu 

guru mengalami kesulitan dalam memilih nilai karakter dan 

memadukannya dengan materi pembelajaran, menilai ketercapaian 

pendidikan, karakter, dan media pembelajaran kurang mendukung. Faktor 

pendukung implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di MAN Gadean Yogyakarta yaitu lingkungan keluarga, warga 

sekolah, pergaulan siswa, kebiasaan sekolah, sarana prasarana sekolah, 

dan pengaturan jadwal mengajar yang nuntut. 

2. Muhammad Arfin, 2017. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

pada SD Negeri Mannuruki Makassar.Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar.
16

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terintegrasi pada kegiatan proses pembelajaran adalah 

religius, disiplin, tekun, rasa ingin tahu, peduli, dan tanggung jawab. 

Sedangkan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan 

                                                 
16

 Muhammad Arfin. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada SD Negeri Mannuruki 

Makassar.Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana, Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017. 
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ektrakurikuler dilakukan melalui kegiatan drumband, seni tari, olahraga, 

dan pengayaan dengan cara memberikan motivasi, pemahaman, nasihat, 

sangsi, keteladanan, dan hadiah pada peserta didik. 

Sebagai Implikasinya, SD Mannuruki Makassar lebih 

meningkatkan lagi implementasi nilai-nilai pendidikan karakter baik pada 

proses pembelajaran atau kegiatan intakurikuler maupun kegiatan 

ektakurikuler agar dapat menciptakan generasi yang berkarakter yang 

berintegritas moral yang tinggi. 

3. Moh Julkarnain Ahmad, Halim Adrian dan Muh. Arif. 2021. Pentingnya 

Menciptakan Pendidikan Karakter Dalam Lingkungan Keluarga. Jurnal 

Pendais Volume 3 No. 1 Juni 2021
 
.
17

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi dan mengungkap 

bagaimana pentingnya pendidikan karakter dalam lingkungan keluarga. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualiatif dengan 

menggunakan pendekatan berbasis kepustakaan yakni mencari referensi 

melalui artikel dan sumber lainnya yang dipandang relevan dan 

representatif. Hasil kajian dan pembahasan menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter sudah ada sejak masa pra kemerdekaan, tetapi tidak 

diistilahkan demikian melainkan pedidikan budi pekerti, moral, dan 

pancasila. Istilah pendidikan karakter mulai popular sejak tahun 2010 pada 

masa pasca reformasi; Pendidikan karakter pada masa pra kebijakan 

nasional pembangunan karakter belum sepenuhnya terbingkai dalam 

                                                 
17

 Moh Julkarnain Ahmad, Halim Adrian dan Muh. Arif. 2021. Pentingnya Menciptakan 

Pendidikan Karakter Dalam Lingkungan Keluarga. Jurnal pendais 2021. 
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sistem pendidikan Nasional. Konteks pendidikan karakter dalam 

pendidikan nasional masih tersirat dari pendidikan yang berbasis 

kebudayaan, pancasilais dan keagamaan. Penyelenggaraanya pun belum 

diatur secara komprehensif. Sedangkan pasca kebijakan nasional 

pembangunan karakter, pendidikan karakter sudah menjadi ciri khas 

sistem pendidikan nasional, dan pelaksanaanya diatur secara rinci mulai 

dari strategi pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasinya. 

4. Nopan Omeri. 2015. Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia 

Pendidikan. Manajer Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, Hlm. 

464-468.
18

 

Karakter pendidikan, itu benar-benar diperlukan tidak hanya di 

sekolah tetapi juga di rumah, di lingkungan sosial. Acara sekarang ini 

tidak lagi karakter peserta pendidikan anak usia dini hingga remaja tetapi 

juga orang dewasa. Mutlak diperlukan untuk kelangsungan hidup bangsa 

ini. Kompetisi membayangkan apa yang akan muncul di tahun-tahun 

berikutnya. Obviusly itu akan menjadi beban kita dan orang tua untuk hari 

ini. Pada saat itu, anak-anak akan menghadapi persaingan dengan rekan-

rekan dari berbagai negara di seluruh dunia. Bahkan kita masih akan 

bekerja kedepannya akan merasakan perasaan yang sama. Menuntut 

kualitas sumber daya manusia di milenium mendatang tentunya 

membutuhkan karakter yang baik. Namun, karakter adalah tujuan individu 

kunci. 

                                                 
18

 Nopan Omeri. 2015. Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan. Jurnal Manajer 

Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, 464-468. 
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Adapun kesimpulan dari artikel ini adalah sebagai berikut: 1. 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter 

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. 

Pengembangan karakter bangsa dapat dilakukan melalui perkembangan 

karakter individu seseorang.Akan tetapi, karena manusia hidup dalam 

lingkungan sosial dan budaya tertentu, maka perkembangan karakter 

individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan 

budaya yang bersangkutan. 2. Strategi-strategi dalam Perkembangan 

Pendidikan Berkarakter salah satunya adalah Strategi Pendidikan Karakter 

melalui Multiple Intelligence (Multiple Talent Approach) Strategi ini 

bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi anak didik yang 

merupakan Pengembangan potensi yang membangun self concept yang 

menunjang kesehatan mental. 

5. Wahyu Sri Wilujeng, 2016. Implementasi Pendidikan Karakter melalui 

Kegiatan Keagamaan di SD Ummut Aiman Lawang. Skripsi, Proram Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
19

 

Hasil Penelitan menujukan bahwa: (1) proses pelaksanaan kegiatan 

keagamaan disekolah dilaksakan dengan menggunakan metode 

pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus dan juga terstruktur. (2) 

                                                 
19

 Wahyu Sri Wilujeng. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Keagamaan di SD 

Ummut Aiman Lawang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016. 
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faktor penghambat dari pelaksanaan kegiatan keagamaan  ini adalah 

kurangnya disiplin bagi sebagian siswa yang tidak menerapkan 

pembiasaan tersebut dirumah. (3) nilai karakter yang ditanamkan 

disekolah meliputi nilai disiplin, jujur, tanggung jawab, sopan, dan santun, 

ikhlas, dan juga karakter toleransi. Faktor penghambat tersebut dapat 

dirumuskan bebrapa saran yang ditujukan pada pihak sekolah maupun 

orang tua. Diantarannya pihak sekolah harusnya selalu memberi semangat 

dalam melaksanakan penanaman karakter siswa yang ditunjukkan dengan 

tidak ada hentinya memantau pelaksanaan kegiatan anak-anaknya  yang 

berbasis pembiasaan. Agar apa yang telah dipelajari oleh anak0anaknya 

bisa dibiasakan setiap hari dan kemudian membentuk karakter sesuai 

dengan harapan sekolah dan keluarga. 

 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN ORIGINALITAS 

1. Ika PujiAstuti 

Ningsih, 2014. 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter dalam 

Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

di MAN Godean 

Yogyakarta. 

Skripsi, Program 

Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra 

Indonesia, 

fakultas Bahasa 

dan Seni, 

a. Meneliti 

tentang 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

b. Penelitian ini 

menggunakan 

menggunakan 

Pendekatan 

Kualitatif  

a. Peneliti 

meneliti 

tentang 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

sedangkan 

peneliti 

terdahulu 

meneliti 

tentang 

Implementasi 

Pendidikan 

karakter 

dalam 

a. Bagaimana 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

penilaian 

pendidikan 

karakter ? 

b. Apa saja faktor 

penghambat dan 

faktor 

pendukung 

implementasi 

pendidikan 

karakter dalam 

pembelajaran ? 
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No JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN ORIGINALITAS 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta. 

pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia. 

 

2. Muhammad 

Arfin, 2017. 

Implementasi 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter pada 

SD Negeri 

Mannuruki 

Makassar.Skripsi, 

Program Studi 

Pendidikan 

Agama Islam, 

Program 

Pascasarjana, 

Universitas Islam 

Negeri Alauddin 

Makassar 

a. Sama- sama 

meneliti 

Pendidikan 

Karakter 

b. Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

Kualitatif. 

a. peneliti 

meneliti 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter. 

Sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

meneliti 

tentang 

Implementasi 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter. 

a. Bagaimana nilai-

nilai pendidikan 

karakter yang 

terintegrasi pada 

pembelajaran ? 

b. Bagaimana 

implementasi 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter pada 

ekstrakurikuler ? 

c. Bagaimana hasil 

implementasi 

nilai-nilai 

pendidikan 

karakter  

 

 

3. Moh Julkarnain 

Ahmad, Halim 

Adrian dan Muh. 

Arif. 2021. 

Pentingnya 

Menciptakan 

Pendidikan 

Karakter Dalam 

Lingkungan 

Keluarga. Jurnal 

Pendais Volume 

3 No. 1 Juni 2021 

a. Sama-sama 

mengunkan 

metode 

kualitatif pada 

penelitian ini. 

b. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pendidikan 

karakter 

 

a. Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengelaborasi 

dan 

mengungkap 

bagaimana 

pentingnya 

pendidikan 

karakter 

dalam 

lingkungan 

keluarga 

b. Sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

meneliti 

a. Bagaimana 

penerapan 

pendidikan 

karakter di 

lingkungan 

keluarga 

b. Seperti apakah 

penciptaan 

pendidikan 

karakter di 

keluarga. 
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No JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN ORIGINALITAS 

tentang 

Implementasi 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter. 

4. Nopan Omeri. 

2015. Pentingnya 

Pendidikan 

Karakter Dalam 

Dunia 

Pendidikan. 

Manajer 

Pendidikan, 

Volume 9, 

Nomor 3, Juli 

2015, Hlm. 464-

468 

a. Sama-sama 

membahas 

tentang 

masalah 

pendidikan 

karakter pada 

dunia 

pendidikan 

b. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

a. Karakter 

pendidikan, 

itu benar-

benar 

diperlukan 

tidak hanya di 

sekolah tetapi 

juga di rumah, 

di lingkungan 

social 

b. Sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

meneliti 

tentang 

Implementasi 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

a. Bagaimana 

pendidikan 

karakter pada 

lingkungan 

pendidikan dan 

social. 

b. Implimentasi 

pendidikan 

karakter di 

lingkungan 

sosial 

5. Wahyu Sri 

Wilujeng, 2016. 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter melalui 

Kegiatan 

Keagamaan di 

SD Ummut Aiman 

Lawang. Skripsi, 

Proram Studi 

Pendidikan 

Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu 

Keguruan, 

a.meneliti tentang 

Implementasi 

pendidikan 

Karakter 

 

 

a. Peneliti 

meneliti 

tentang 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter. 

Sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

meneliti 

tentang 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

melalui 

a.Bagaiamana 

pelaksanaan 

penanaman 

Pendidikan 

Karakter siswa 

melalui Kegiatan 

Keagamaan ? 

b. Apa saja kendala 

yang dihadapi 

dalam 

menanamkan 

Pendidikan 

Karakter melalui 

kegiatan 

Keagamaan ? 
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No JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN ORIGINALITAS 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang. 

kegiatan 

keagamaan. 

 

c. Bagaimana solusi 

yang digunakan 

untuk mengatasi 

hambatan dalam 

menanamkan 

karakter melalui 

kegiatan 

Keagamaan ?  

 

Jadi, berdasarkan persaman dan perbedaan penelitian yang telah di 

uraikan diatas, yaitu sama-sama membahas implementasi pendidikan karakter 

dan menggunakan penelitian kualitatif, perbedaanya sendiri terletak pada 

penerapan yang dipakai dan lokasi penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

meneliti tentang Implementasi Pendidikan Karakter di MA Al-Islah 

Jenggawah Jember. 

 

B. Kajian Teori 

Pada bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif maupun rujukan dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori 

secara luas dan mendalam akan mempermudah peneliti untuk menggali 

wawasan dan mengkaji permasalahan yang hendak di pecahkan berdasarkan 

fokus penelitian dan tujuan penelitian. 

1. Konsep Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Istilah „Pendidikan Karakter‟ sudah cukup banyak dibahas oleh 

para pakar terutama di bidang pendidikan. Pemaknaan atas istilah 

tersebut tersebar luas sesuai dengan latar belakang pengetahuan mereka 
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masing-masing. Pada dasarnya istilah “pendidikan karakter” ini berasal 

dari dua buah kata yang terpisah, yaitu “Pendidikan” dan “Karakter”. 

Untuk memahaminya, perlu diterjemahkan satu persatu agar tidak 

terjadi ambigu dalam memaknai istilah tersebut. Sebab pendidikan 

sendiri bisa dimaknai sebagai suatu proses pembentukan karakter, 

sedangkan karakter adalah hasil yang hendak dicapai melalui proses 

pendidikan. 

Dari segi bahasa (etimologi), pendidikan menurut Kurshid 

Ahmad yang dikutip oleh Abuddin Nata berasal dari bahasa 

latin to ex (out) yang berarti keluar dan ducare duc  yang berarti 

mengatur, memimpin, mengarahkan (to lead). Dengan 

demikian secara harfiah pendidikan berarti mengumpulkan, 

menyampaikan informasi dan menyalurkan bakat. Dan pada 

dasarnya pengertian pendidikan ini terkait dengan konsep 

penyampaian informasi dan bakat yang tersembunyi. Abuddin 

nata sendiri memberikan definisi pendidikan merupakan usaha 

atau proses yang ditujukan untuk membina kualitas sumber 

daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan perannya 

dalam kehidupan secara fungsional dan optimal. Dengan 

demikian pendidikan pada intinya menolong manusia agar 

dapat menunjukkan eksistensinya secara fungsional di tengah-

tengah kehidupan manusia. Pendidikan demikian akan dapat 

dirasakan manfaatnya bagi manusia.
20

 

 

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sengaja 

dalam rangka menumbuhkan potensi-potensi peserta didik, sebagai 

bekal kehidupannya. Proses tersebut bisa berupa transfer ilmu 

pengetahuan, menumbuhkan-menumbuhkan keterampilan, dan 

pemberian teladan sikap, agar peserta didik nantinya siap untuk hidup 

ditengah-tengah masyarakat, berbangsa, bernegara, dan beragama. 
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 Abuddin Nata, Meteologi Studi Islam( Jakarta: PT Raja Grfindo Persada, 2003),  289-290. 
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Kesiapan itu membutuhkan suatu bekal kepribadian yang cukup yang 

disebut dengan karakter. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain. Karakter juga bisa dipahami sebgai 

tabiat atau watak. Dengan demikian orang yang berkarakter 

adalah orang yang memiliki karakter, mempunyai kepribadian 

dan berwatak.
21

 

 

Seorang Filsuf Yunani bernama Aristoteles mendefinisikan 

karakter yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-

tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. 

Aristoteles mengigatkan kepada kita tentang apa yang cenderung kita 

lupakan dimasa sekarang: kehidupan yang berbudi luhur termasuk 

kebaikan yang berorientasi pada diri sendiri (seperti kontrol diri dan 

moderasi) sebagaimana halnya dengan kebaikan yang berorientasi pada 

hal lainnya (seperti kemurahan hati dan belas kasihan) dan kedua jenis 

kebaikan ini berhubungan. Kita perlu untuk mengendalikan diri kita 

sendiri, keinginan kita, hasrat kita untuk melakukan hal yang baik bagi 

orang lain. 

Karakter menurut pengamatan seorang filsuf kontemporer 

bernama michael novak, merupakan “ campuran kompatibel dari 

seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, 

kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam 

sejarah.” Sebagaimana yang ditunjukkan novak, tidak ada seorang pun 
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yang memiliki semua kebaikan itu, dan setiap orang setiap orang 

memiliki beberapa kelemahan. Orang-orang dengan karakter yang 

sering dipuji bisa jadi angat berbeda anatara satu dengan yang lainnya.
22

 

Pendidikan Karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada 

peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam 

dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 

keputusan baik-burukm memelihara apa yang baik, dan mewujudkan 

kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
23

 

Menurut dony kusuma, pendidikan karakter merupakan 

dinamika pengembangan kemampuan yang berkesinambungan dalam 

diri manusia untuk mengatakan internalisasi nilai-nilai sehingga 

menghasilkan disposisi aktif, stabil, dalam diri individu. 

Raharjo memaknai pendidikan karakter sebagai suatu proses 

pendidikan secara holistik yang menghubungkan dimensi moral dengan 

ranah sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi 

terbentuknya generasi yag berkualitas yang mampu hidup mandiri dan 

memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Creasy mengartikan pendidikan karakter sebagai upaya 

mendorong peserta didik tumbuh dan berkembang dengan kompetensi 

berpikir dan berpegang teguh pada prinsip-prinsip moral dalam 
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hidupnya serta mempunyai keberanian melakukan yang benar meskipun 

dihadapkan pada berbagai tantangan. 

Pendidikan Krakter dipahami sebagai upaya penanaman 

kecerdasan dalam berpikir penghayatan dalam bentuk sikap, dan 

pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

leluhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan 

tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya. Nilai-nilai 

luhur tersebut antara lain: kejujuran, kemandirian, sopan santun, 

kemuliaan sosial, kecerdasan berpikir termasuk kepenasaran akan 

intelektual dan berpikir logis. Oleh karena itu, penanaman pendidikan 

karakter tidak bisa hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan atau 

melatih suatu keterampilan tertentu. Penanaman pendidikan karakter 

perlu proses, contoh teladan dan pembiasaan atau pembudayaan dalam 

lingkungan peserta didik, dalam lingkungan sekolah, keluarga, 

lingkungan masyarakat, maupun lingkungan media massa. 
24

Jadi 

pendidikan karakter adalah proses pengarahan kepada peserta didik 

untuk menjadi siswa atau pribadi yang berkarakter dalam pola pikir, 

raga, rasa dan karsa.  

Menurut Koentjaraningrat dan Mochtar lubis, karakter bangsa 

indonesia yaitu meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri 

sendiri, tidak disiplin, mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah 

kreativitas, etos kerja buruk, suka feodalisme, dan tak punya malu.  
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Sedangkan menurut Winarno Surakhmad dan Pramoedya 

Ananta  Toer, karakter asli bangsa Indonesia adalah nrimo, penakut, 

feodal, penindas, koruptif, dan tak logis. 

Karakter lemah tersebut menjadi realitas dalam kehidupan 

bangsa Indonesia. Nilai-nilai tersebut sudah ada sejak bangsa Indonesia 

masih dijajah bangsa asing beratus-atus tahun lalu. Karakter tersebut 

akhirnya mengkristalisasi pada masyarakat Indonesia. Bahkan ketika 

bangsa ini sudah merdeka pun karakter tersebut masih melekat.  

b. Nilai-Nilai pendidikan karakter 

Menurut Resto Listyani bahwa tahun pelajaran 2011, seluruh 

tingkat sekolah di indonesia harus menyisipkan pendidikan karakter. 

Ada 18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Kementeriaan 

Pendidikan Nasional, diantaranya:
25

  

1) Religius adalah sikap dan perilaku yang patut dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain. 

2) Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

3) Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang 

berbeda dengan orang lain. 
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4) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5) Kreatif adalah berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

6) Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

7) Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya bersungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

8) Demokratis adalah cara berfikir, bersikap, dan tindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9) Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap dirinya maupun orang lain dan lingkungan 

sekitarnya. 

10)  Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang berupa untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang di 

pelajarinya, dilihat dan di dengar. 

11)  Semangat kebangsaan adalah cara berfikir, berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan 

sendiri. 
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12)  Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13)  Bersahabat/komunikatif adalah sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat. 

14)  Cinta damai adalah sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui serta menghormati keberhasilan orang kain. 

15)  Gemar membaca adalah kebiasaan membiasakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebijakan untuk 

dirinya. 

16)  Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang tidak 

merusakkan lingkungan di sekitar dan berupaya mengembangankan 

hal-hal yang rusak. 

17)  Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat. 

18)  Tanggung jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajiban, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan dan tuhan. 
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c. Metode Pembentukan Karakter  

Beberapa langkah yang dapat dilakukan dengan metode-metode, 

ada tiga yaitu: (1) pembiasaan adalah sesuatu yang disengaja dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu itu menjadi kebiasaan. Pembiasaan 

berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang 

diamalkan. (2) kegiatan rutin di sekolahan/madrasah adalah kegiatan 

yang dilakukan warga sekolah terus-menerus dan konsisten di sekolah, 

seperti upacara bendera, sholat jumat bersama, baca yasin bersama dll. 

(3) pengkodisian lingkungan merupakan kegiatan yang dilakukan 

secara sengaja atau tidak sengaja atau kegiatan yang secara khusus  

dikondisikan sedemikian rupa dengan menyediakan sarana fisik sekolah 

untuk mendukung implementasi pendidikan karakter melalui budaya.
26

 

d. Strategi Pendidikan Karakter 

Menurut Amri Jauhari & Elisah yang dikutip oleh Muhammad 

Ali Ramdhani memberikan penjelasan tentang pendekatan 

implementasi pendidikan karakter, yaitu: 

1) Pendekatan penanaman nilai  

Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) ialah 

suatu pendekatan yang menitik beratkan pada penanaman nilai-nilai 

sosial agar mampu terinternalisasi dalam diri peserta didik. Metode 

pembelajaran yang dapat digunakan melalui keteladanan, pengautan 
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sikap positif dan negatif, simulasi, bermain peran, tindakan sosial 

dan lainnya. 

2) Pendekatan perkembangan kognitif 

Pendekatan ini memandang peserta didik merupakan 

individu yang memiliki potensi kognitif yang sedang dan akan terus 

tumbuh dan berkembang. 

3) Pendekatan Klasifikasi Nilai 

Orientasi pendekatan klasifikasi nilai ialah memberikan 

penekanan untuk membantu peserta didik mengkaji perasaan dan 

perbuatannya sendiri, kemudian secara bertahap ditingkatkan 

kemampuan kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai yang 

didefinisikan sendiri oleh peserta didik. 

4) Pendekatan Pembelajaran berbuat 

Karakteristik pendekatan pembelajaran untuk memfasilitasi 

dengan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan moral yang dilakukan secara 

individu maupun berkelompok.
27

 

e. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses 

dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan 

akhlak mulia peserta didik secara utuh , terpadu dan seimbang sesuai 

dengan standart kompetensi lulusan pada satuan pendidikan. Melalui 

pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri 
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meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia sehingga terwuju dalam perilaku sehari-hari.
28

  

Sedangakan Pendidikan Karakter berfungsi sebagai berikut:
29

 

1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berfikir baik, dan 

berprilaku baik. 

2) Memperkuat dan membangun prilaku bangsa yang multikultural. 

3) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan 

dunia. 

4) Sesuai dengan Fungsi Pendidikan Nasional yang tertuang dalam UU 

No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan 

karakter dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
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5) Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan potensi dasar 

agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) 

memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; (3) 

meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan 

dunia. Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang 

mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, 

masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa.
30

 

6) Nilai-nilai pendidikan sendiri adalah suatu makna dan ukuran yang 

tepat dan akurat yang mempengaruhi adanya pendidikan itu sendiri. 

diantara Nilai-nilai dalam Pendidikan Karakter Bangsa, ada 18 

unsur dan nilai yang mana diantaranya adalah : 1. Religius; 2. Jujur; 

3. Toleransi; 4. Disiplin; 5. Kerja Keras; 6. Kreatif; 7. Mandiri; 8. 

Demokratis; 9. Rasa Ingin Tahu; 10. Semangat Kebangsaan; 11. 

Cinta Tanah Air; 12. Menghargai Prestasi; 13. Bersahabat atau 

Komuniktif; 14. Cinta Damai; 15. Gemar Membaca; 16. Peduli 

Lingkungan; 17. Peduli Sosial, dan 18. Tanggung Jawab.
31

 

f. Urgensi Pendidikan Karakter 

Berikut beberapa mengenai urgensi pendidikan karakter 

diantaranya sebagai berikut:
32
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1) Banyak generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran 

pada nilai-nilai moral. 

2) Memberikan nilai-nilai moralpada generasi muda merupakan salah 

satu fungsi peradabatn paling utama. 

3) Peran sejokal sebagai pendidikan karakter menjadi semakin penting 

ketika banyak anak yang mendapatkan sedikit ajaran moral pada 

orang tua, masyarakat, atau lembaga keagamaan. 

4) Adanya nilai-nilai karakter secara universal masih diterima seperti 

kejujuran, keadilan, sopan santun, proses demokratis dan 

menghormati kebenaran. 

5) Demokrasi memiliki kebutuhan khusus untuk pendidikan karakter 

karena demokrasi merupakan peraturan pada, oleh dan untuk rakyat. 

6) Pendidikan bebas nilai tidak ada. 

7) Komitmen pada pendidikan karakter penting manakla mau dan terus 

menjadi guru yang baik. 

8) Pendiidkan karakter yang efektif membuat peserta didik lebih 

beradab, peduli pada masyarakat dan mengacu pada performa 

akademik yang meningkat.  

g. Manajemen Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Manajemen Pendidikan Karakter 

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu manage 

yang memiliki arti seni mengurus, mengatur, melaksanakan dan 
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mengelola. Adapun istilah manajemen disebut dalam kamus besar 

bahasa Inggris Management berarti direksi, pimpinan.  

Manajemen pada dasarnya merupakan suatu proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran 

atau tujuan tertentu. Istilah manajemen biasa dikenal dalam ilmu 

ekonomi, yang memfokuskan pada profit (keuntungan) dan 

komoditas komersial. Seorang manajer adalah orang yang 

menggunakan wewenag dan kebijaksanaan organisasi atau 

perusahaan untuk menggerakkan staf atau bawahannya mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut para ahli mendefinisi manajemen sebagai berikut: 

Menurut teori manajemen, bahwa manajer yang sukses 

adalah manjer yang memiliki unsur kepemimpinan 

(leadership) dan mampu menerapkan serta 

mengembangkannya. Dengan kata lain, manajer yang 

mampu bertindak sebagai pemimpin (Manager as a 

Leader).
33

 

 

Menurut Harold Koontz dan Cyril O‟donnal Manajemen 

adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang 

lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas 

sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian. 

Menurut R. Terry Manajemen merupakan suatu proses khas 

yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pengerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan 
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serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

Menurut James F. Stoner Manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan sumber daya-

sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi 

yang telah di tetapkan.  

Dengan demikian, istilah manajemen mengacu pada suatu 

proses mengkoordinasi dan mengintegrasi kegiatan-kegiatan kerja 

agar diselesaikan secara efektif dan efisien dengan melalui orang 

lain.
34

    

Jadi manajemen adalah proses dalam perencaan, 

pengelolaan dan penilaian untuk mencapai tujuan tertentu. 

Definisi lain yang lebih lengkap sebagaimana dikemukakan 

oleh Mulyani A. Nurhayati sebagai berikut: “Manajemen adalah 

suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses 

pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia yang 

bergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan 

efisien.”
35

 

Pendidikaan Karakter disekolah juga sangat terkait dengan 

manajemen atau pengelolaan disekolah. Pengelolaan yang 

dimaksud adalah bagaimana pendidikan karakter direncanakan 
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(Planning), dilaksanakan (actuating), dan dikendalikan 

(evaluation) dalam kegiatan-kegiatan pendidikan disekolah secara 

memadai. Pengelolaan tersebut antara lain seperti nilai-nilai yang 

perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, 

pendidik, dan tenaga kependidikan atau komponen terkait lainnya. 

Dengan demikian pengelolaan sekolah merupakan salah satu media 

yang efektif dalam aplikasi pendidikan karakter sekolah.
36

 

Sedangkan manajemen pendidikan karakter yaitu proses 

pengelolaan dan penerapan karakter di lembaga pendidikan agar 

peserta didik tumbuh dalam karakter berarti  dengan potensi etika 

dan intelektual.  

Secara terperinci beberapa komponen yang direncanakan, 

dilaksanakan, dan dikendalikan tersebut akan dijabarkan dalam 

beberapa hal dalam paragraf berikut. 

a) Perencanaan Pendidikan Karakter 

Menurut sondang P. Siagian sebagai kegiatan awal yang 

akan dilakukan oleh pimpinan dalam pelaksanaan manajemen 

adalah membuat perencanaan. Sebab setiap kegiatan akan dapat 

berjalan efektif dan efisien apabila telah direncanakan terlebih 

dahulu  dengan matang. Hal ini sesuai dengan pengertian 

perencanaan itu sendiri, yaitu: keseluruhan proses pemikiran dan 

penentuan secara matang dan hal-hal yang akan dikerjakan dimasa 
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yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Adapun pengertian planning adalah perencanaan tentang apa 

yang akan dicapai, kemudian dijadikan pedoman terhadap apa yang 

akan di inginkan. Planning merupakan persiapan-persiapan 

pelaksanaan suatu tujuan yang biasanya mencakup berbagai 

kegiatan seperti merumuskan langkah-langkah kegiatan, 

menentukan kebutuhan yang diikuti oleh penentuan strategi, 

pencapaian tujuan dan kemudian penentuan program guna 

melaksanakan strategi tersebut.  

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa perencanaan 

merupakan proses pemikiran dan pengambilan keputusan secara 

matang dan sistematis tentang tindakan-tindakan yang akan 

dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi.  

Adapun langkah-langkah dan kegiatan yang akan dilakukan 

dalam rangka menyusun suatu rencana adalah menentukan tujuan 

yang hendak dicapai, menyelidiki masalah-masalah dan pekerjaan 

yang akan dilakukan, menentukan rangkaian kegiatan, 

menghindarkan pemborosan waktu, tenaga dan biaya, membuat 

keputusan tentang bagaimana masalah itu dipecahkan dan 

bagaimana pekerjaan itu diselesaikan, dan menyusun program 



 

 

38 

mencakup pendekatan yang ditempuh jenis dan urutan-urutan 

kegiatan.
37

 

Perencanaan kegiatan program pendidikan disekolah 

mengacu pada jenis-jenis kegiatan, yang setidaknya memuat unsur-

unsur: tujuan, sasaran kegiatan, substansi kegiatan,, pelaksanaan 

kegiatan, dan pihak-pihak yang terkait, mekanisme pelaksanaan, 

keorganisasian, waktu dan tempat, serta fasilitas pendukung.
38

 

Selain itu juga, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

juga merupakan bagian dan perencanaan pendidikan karakter di 

sekolah, yang merupakan rencana jangka pendek untuk 

memperkirakan atau memproyeksikan karakter yang akan 

ditanamkan dalam kegiatan pembelajaran untuk membentuk, 

membina, dan mengembangkan karakter peserta didik, sesuai 

dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK-SD). 

Perencanaan pembelajaran perlu dikembangkan untuk 

mengkoordinasi karakter yang akan dibentuk dengan kompetensi 

dasar, materi standar, indikator hasil belajar, dan penilaian. 

Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan karakter peserta 

didik, materi standart berfungsi memaknai dan memadukan 

kompetensi dasar dengan karakter, indikator hasil belajar berfungsi 

menunjukkan keberhasilan pembentukan karakter peserta didik., 
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sedangkan penilaian berfungsi mengukur pembentukan karakter 

dalam setiap kompetensi dasar, dan menentukan tindakan yang 

harus dilakukan apabila karakter yang telah dtentukan belum 

terbentuk atau belum tercapai.
39

  

Dari uraian diatas maka, suatu perencanaan bukan harapan 

yang hanya ada dalam angan-angan yang bersifat khayalan dan 

tersimpan dalam benak seseorang, tetapi harapan dan angan-angan 

serta bagaimana langkah-langkah yang harus dilaksanakan untuk 

mencapainya dideskripsikan secara jelas dalam suatu dokumen 

tertulis, sehingga dokumen itu dapat dijadikan pedoman oleh setiap 

orang yang memerlukannya. 

b) Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

Pelaksanaan (actuating) menurut burhanuddin merupakan 

aktivitas seseorang pemimpin yang mampu mempengaruhi orang 

lain untuk bekerja secara aktif atau dengan kata lain berarti 

penempatan semua anggota dari sekelompok orang agar mereka 

mau bekerja secara sadar untuk mencapai sesuatu tujuan yang 

ditetapkan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat pada suatu 

organisasi.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggerakan 

merupakan aktivitas inti dalam kegiatan manajemen, karena 
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kelancaran dan keberhasilan pelaksaan manajemen pada suatu 

organisasi. 

Pelaksanaan atau memeberikan arahan merupakan kegiatan 

manajemen yang berhubungan dengan usaha memberikan 

bimbingan, saran-saran, perintah-perintah dan instruksi-instruksi 

kepada bawahan dalam melaksanakan tugasnya masing-masing, 

agar dapat terlaksana dengan baik dan benarbenar terarah pada 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Tujuan utama dari pergerakan oleh pemimpin kepada 

bawahan adalah untuk mengkoordinasikan kegiatan bawahan agar 

kegiatan masing-masing anggota organisasi yang beraneka ragam 

itu dapat terkoordinir pada satu arah. Diharapkan dengan 

pemberian perintah itu kegiatan bawahan yang lambat dapat 

dibimbing agar sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan 

pada perencanaan.
40

 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter merupakan 

kegiatan inti dari pendidikan karakter. Penerapan pendidikan 

disekolah setidaknya dapat ditempuh melalui empat alternatif 

startegi secara terpadu. Pertama, mengeintegrasikan konten 

pendidikan karakter yang telah dirumuskan kedalam seluruh mata 

pelajaran. Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam 

kegiatan sehari-hari disekolah. Ketiga, mengintegrasikan 
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pendidikan karakter kedalam kegiatan yang diprogramkan atau 

direncanakan. Keempat, membangun kerja sama antar sekolah 

dengan orang tua peserta didik.
41

 

Pelaksanaan pendidikan karakter pada peserta didik dalam 

program pengembangan diri, dapat dilakukan melalui 

pengintegrasian kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Dianataranya melalui hal-hal berikut: kegiatan rutin di sekolah 

kegiatan yang dilakukan anak didik secara terus menerus dan 

konsisten setiap saat, kegiatan yang dilakukan spontan pada saat itu 

juga
42

dan membangun komunikasi dengan orang tua peserta didik 

seperti kerja sama sekolah dengan orang tua, kerjasama sekolah 

dengan lingkungan. 

Merancang kondisi sekolah yang kondusif salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam pendidikan karakter adalah lingkungan. 

Salah satu aspek yang tururt memberikan saham dalam 

terbentuknya corak pemikiran. Sikap dan lingkah laku seseorang 

adalah faktor lingkungan dimana orang tersebut hidup.
43

 

Kerjasama dengan keluarga dan lingkungan mempengaruhi 

perkembangan pendidikan karakter bagi peserta didik, karena 

dalam pembentukan peserta didik sehari-hari yang mereka temui 
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adalah hal-hal yang ada disekitarnya, keluarga dan lingkungan 

yang mendukung juga akan menghasilkan karakter-karakter peserta 

didik. 

c) Evaluasi Pendidikan Krakter 

Evaluasi merupakan kegiatan penilaian terhadap semua 

kegiatan untuk menemukan indikator penyebab keberhasilan atau 

kegagalan kegiatan tersebut, sehingga dapat dijadikan kajian untuk 

kegiatan selanjutnya.
44

 

Penilaian pendidikan karakter lebih dititik beratkan kepada 

keberhasilan penerimaan nilai-nilai dalam sikap dan perilaku 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diterapkan dan 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian dapat 

berbentuk penilaian sikap bdan perilkau, baik individu maupun 

kelompok.  

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan karakter ditingkat satuan pendidikan dilakukan melalui 

berbagai program penilaian dengan membandingkan kondisi awal 

dengan pencapaian dalam waktu tertentu. Penilaian keberhasilan 

tersebut dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

mengembangkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan atau 

disepakati, menyusun berbagai instrumen penilaian, melakukan 
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pencatatan terhadap pencapaian indikator, melakukan analisis dan 

evaluasi, dan  melakukan tindak lanjut.
45

 

Cara penilaian pendidikan karakter pada peserta didik 

dilakukan oleh semua guru. Penilaian dilakukan setiap saat., baik 

dalam jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran. Dikelas maupun 

diluar kelas dengan cara pengamatan dan pencatatan.  

h. Pendidikan Karakter Dalam Konsep Undang-undang 

Landasan Yuridis Pendidikan Karakter yaitu : 

1. Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) 

Peraturan Presiden No. 87 tahun 2017 ditetapkan pada tanggal 

6 September 2017 di Jakarta oleh Presiden Republik Indonesia, 

Joko Widodo. Dan pada hari itu juga diundangkan oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia, Yasonna H. Laoly.  

Perpres ini terdiri dari VI bab dan 18 pasal. Bab I dengan judul 

Ketentuan Umum, terdiri dari 5 pasal. Pasal 1 membahas pengertian 

dari kata-kata kunci dalam Perpres ini, pasal berisi tujuan PPK, 

pasal 2 berisi tujuan PPK, pasal 3 berisi nilai-nilai karakter dalam 

PPK, pasal 4 berisi ruang lingkup Perpres PPK, dan pasal 5 berisi 

prinsip PPK.  

Bab II dengan judul Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan 

Karakter terdiri dari 6 pasal. Pasal 6 berisi penyelenggaraan PPK di 
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jalur Pendidikan Formal, pasal 7 berisi penyelenggaraan PPK dalam 

kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler, pasal 8 

berisi penyelenggaraan PPK dalam kegiatan kokurikuler dan 

ekstrakurikuler, pasal 9 berisi ketentuan hari sekolah, pasal 10 berisi 

penyelenggaraan PPK di jalur pendidikan non formal, dan pasal 11 

berisi penyelenggaraan PPK di jalur pendidikan informal.  

Bab III dengan judul Pelaksana dan Tanggung Jawab terdiri 

dari 3 pasal. Pasal 12 berisi pelaksana PPK, pasal 13 berisi 

tanggung jawab pelaksana PPK, dan pasal 14 berisi ketentuan lebih 

lanjut tentanng bab ini.  

Bab IV dengan judul Pendanaan terdiri dari 1 pasal. Pasal 15 

berisi sumber pendanaan PPK. Bab V dengan judul ketentuan 

peralihan terdiri dari 1 pasal, yaitu pasal 16.  

Bab VI dengan judul Ketentuan Penutup terdiri dari 2 pasal. 

Pasal 17 berisi tidak berlakunya peraturan UU tentang hari sekolah 

dan pendidikan karakter yang bertentangan dengan perpres ini dan 

pasal 18 berisi berlakunya perpres sejak tanggal diundangkan. 

Sebagaimana yang tercantum dalam BAB I pasal 2, PPK 

memiliki tujuan: 

a. Membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi 

emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa pancasila dan 

pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika 

perubahan dimasa depan. 
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b. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang 

meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam 

penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan 

dukungan pelibatan publik yang dilakukan melalui pendidikan 

jalur formal, non formal,dan informal dengan memperhatikan 

keberagaman budaya Indonesia; dan 

c. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi 

pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan 

lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan PPK.
46

 

Mengacu pada Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 

tentang PPK, ada 18 nilai moral Pancasila yang harus diwujudkan 

dalam pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yaitu: 

Religius, Jujur, Toleran, Disiplin, Bekerja keras, Kreatif, Mandiri, 

Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan 

(Nasionalisme), Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 

Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan 

(Ekologis), Peduli Sosial dan Bertanggungjawab. 

Penguatan pendidikan karakter (PPK) adalah gerakan 

pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui 

harmonisasi olah hati (etik), olah rasa(estetis), olah pikir (literasi), 

dan olah raga (kinestetik) dengan dukungan pelibatan publik dan 

kerja sama anatara sekolah, keluarga, dan masyarakat 
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Lima nilai utaman karakter prioritas PPK.
47

 yaitu : 

1) Religius adalah mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2) Integritas adalah upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3) Nasionalis adalah menempatkan kepentingan bangsa dan negara 

diatas kepentingan diri dan kelompok. 

4) Gotong Royong adalah mencerminkan tindakan menghargai 

semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan 

persoalan bersama. 

5) Mandiri adalah tidak bergantung pada orang lain dan 

mempergunakan tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan 

harapan, mimpi dan cita-cita. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekata kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh objek penelitian. Misalnya, perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain- lain dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada 

konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
48

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research), dimana peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang suatu keadaan atau masalah yang terjadi. Pendekatan dan 

jenis penelitian ini dipilih peneliti dengan tujuan unuk mempelajari keadaan di 

lapangan secara keseluruhan berdasarkan data empiris yang diperoleh untuk 

selanjutnya dipahami, ditelah dan kemudian ditafsirkan agar diperoleh makna 

dari peristiwa yang diteliti. Sebab dalam situasi ini peneliti akan 

mengesampingkan pengalaman- pengalaman pribadinya terlebih dahulu untuk 

dapat benar- benar memahami fakta di lapangan, sehinga hasil penelitian dapat 

bersifat senatural mungkin. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
49

 Lokasi penelitian ini diambil di MA Al-Islah Jln. Mataram No. 07 
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RT. 18 Rw. 02 Dusun Krajan Jenggawah Jember. Alasan peneliti mengambil 

penelitian disini adalah karena terdapat nilai pendidikan karakter  salah 

satunya nilai religius yang sangat unik di MA ini dan jarang atau bahkan tidak 

ada di Madrasah Aliyah lainnya maka disini peneliti ingin meneliti lebih 

dalam lagi bagaimana implementasi pendidikan karakter di MA-Al-Islah 

jenggawah.  

C. Subyek Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling untuk menentukan siapa yang menjadi sumber data yang 

peneliti tuju.  Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
50

 

Adapun subjek penelitian yang ditetapkan sebagai informan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Kepala Madrasah Bapak Moh. Syu’ib S.Pd.I 

b. Guru : Bapak Edi Jaen, SHI, selaku Waka Kurikulum, Madaliyatul Jannah, 

S.Pd, selaku Waka Humas, Fitrotul Wulan Fatmawati, M.Pd selaku Waka 

Kesiswaan.  

c. Peserta Didik : Eva Nabila 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data, maka 

pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam sebuah penelitian. 
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, seingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topic tertentu. Dalam kegiatan ini peneliti memberikan 

beberapa pertanyaan kepada informan terkait dengan judul peneliti. 

Ada beberapa macam wawancara, yaitu pertama wawancara 

terstruktur, digunakan sebagai teknik pengumplan data, bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan diperoleh. Selanjutnya adalah wawancara semisterstruktur 

merupakan wawancara yang sudah termasuk dalam kategori in-depht 

interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Terakhir adalah wawancara tak berstruktur 

merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis- garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dari ketiga jenis wawancara tersebut, peneliti menggunakan jenis 

wawancara semiterstruktur dengan tujuan dapat menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka dan pihak yang diajak wawancara diminta untuk 

mengungkapkan pendapat dan ide- idenya.
51
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2. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Basrowi dan Suwandi 

mengemukakan bahwa observasi digunakan apabila penelitian berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar.
52

 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti  datang di tempat kegiatan orang 

yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
53

  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dan informasi 

melalui pencarian dan penemuan bukti- bukti. Metode dokumentasi 

digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data dari berbagai catatan 

tentang peristiwa masa lampau dalam bentuk dokumen. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya- karya monumental dari seseorang.
54

 

E. Analisis Data 

Analisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis penelitian 

kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban hasil wawancara. Apabila 

setelah di analisi jawaban jawaban belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 

dianggap kredibel. 
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Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 

Miles & Huberman dan Saldan (2014) yaitu menganalisi data dengan tiga 

langkah: kondensasi data (data condensation),Menyajikan data (data display), 

dan menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification), 

kondensasi data menunjuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan 

(Focusing), penyederhanaan (simplifiyong), peringkasan (Absracting), dan 

transformasi data (transforming). 

Dalam penelitian ini, peneliti dalam teknik analisis data yaitu 

menggunakan analisis di lapangan model Miles dan Huberman dalam buku 

yang telah direvisi
55

, yaitu: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pada tahap awal, peneliti akan melakukan penjelajahan 

secara umum terhadap situasi sosial atau objek yang diteliti, semua yang 

dilihat dan didengar atau direkam semua. Dengan demikian peneliti akan 

memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. 

b. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan data aksi dari catatan lapangan, 

wawancara, transkip, dokumen dan bahan empiris lainnya. Data 
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kondensasi merupakan suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilah, 

memfokuskan, membuang dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 

dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Dengan menggunakan data 

kondensasi data akan menjadi lebih mantap atau kuat. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sebagainya. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Data yang akan disajikan yaitu hasil catatan lapangan 

peneliti serta hasil observasi dan dokumentasi yang sesuai dengan fokus 

masalah. 

d. Menggambar dan Memverifikasi Kesimpulan (Drawing and Verifying 

Conclusions) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang- remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori. 

F. Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, pengujian keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
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dan perbandingan terhadap data itu. Ada tiga teknik triangulasi yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi konsep dan triangulasi metode.
56

 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan 

data yang bersumber dari informan berbeda dengan menggunakan teknik yang 

sama. Sedangkan triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dari sumber data yang sama.
57

 Peneliti menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak. 

G. Tahapan- tahapan Penelitian 

Bagian ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai dari 

penelitian pendahuluan, pengenalan desain, penelitian sebenarnya dan sampai 

pada penulisan laporan.
58

 Tahap- tahap penelitian terdiri dari tahap- tahap pra 

lapangan, tahap pelaksanaan dan tahap analisa data. 

a. Tahap Pra Lapangan 

Ada beberapa tahap kegiatan yang harus dilakukan peneliti dalam 

tahapan ini, ditambah satu pertimbangan yang perlu dipahami yaitu etika 

penelitian di lapangan dalam kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan 

berikut ini: 

1) menyusun rancangan penelitian 

2) memilih lapangan penelitian 

3) mengurus perizinan 
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4) menjajaki dan menilai lapangan 

5) memilih dan memanfaatkan informan 

6) menyiapkan perlengkapan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) memasuki lapangan 

2) konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan 

3) mengumpulkan data. 

c. Tahap Analisa Data 

Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil 

penelitian, kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya 

ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan 

penulisan karya tulis ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri 

Jember. 

 

 



 

55 

BAB 1V 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah Madrasah Aliyah Al-

Islah Jenggawah. Untuk lebih memahami keadaan yang ada dilokasi penelitian 

dan untuk mendapatkan gambaran yang lengkap tentang obyek penelitian ini, 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sejarah Singkat MA AL-ISLAH Jenggawah 

Setelah sukses mendirikan MTS Ai-Islah tahun 2006 banyak 

desakan dari wali santri dan masyarakat yang meengiginkan putraputrinya 

kejenjang lebih tinggi (MA) agar lulusan MTS bisa lanjut sekolah formal 

dan tetap mondok di pesantren dengan persetujuan KH  Moh. Idries 

Jauhari Pengasuh Pondok Pesantren preduan madura. Beliau menyadari 

kebutuhan masyarakat dan Wali santri akan Lembaga Pendidikan dengan 

syarat tetap mempertahankan Tarbiyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (TMI). 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah adalah satuan pendidikan yang 

berinduk pada Kementrian Agama Kabupaten Jember, dan dibawah 

Yayasan Pendidikan Al-Ishlah. Berdiri sejak tahun 2009 dan baru turun 

IJOP  (Ijin Oprasional Pendidikan) 2010. Akan tetapi jauh sebelumnya di 

Yayasan Pendidikan Al-Ishlah sudah ada Kegiatan Belajar Mengajar 

dimulai tahun 1900 sampai sekarang berbentuk Pesantren dengan system 

TMI ( Tarbiyatul mu’alimien Al-Islamiyah ) Jadi sejak setelah ada MA 

Al-Ishlah di Pesantren Kami, ada dua system yang kami jalankan :  
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a. TMI yang mana mempunyai Kurikulum sendiri dan yang bisa 

diunggulkan dengan pesantren lain 

b. MA yang Kurikuumnya mengikuti PendMa Kementria Agama 

Kabupaten Jember dan tidak kalah saing dengan Madrasah Aliyah 

yang sudah berdiri lebih awal di kabupaeten Jember 

Dari segi PPDB diuntungkan dengan adanya MTs Al-Ishlah, 

dikarenakan mayoritas lulusan MTs melanjutkan di MA Al-Ishlah karena 

banyak dari Murid ataupun Wali Murid tertarik dengan program TMI yang 

mana mempunyai program unggulan Bahasa Arab dan Inggris serta 

Insya’Allah siap mengabdi untuk masayarakat atau untuk lembaga lain 

bagi lulusan MA Al-Ishlah. 

Maka dari itu yang semula MA Al-Ishlah dipandang sebelah mata, 

Alhamdulillah sekarang menjadi pertimbangan bagi Madrasah Aliyah lain 

baik dari segi sepritual maupun intelektual. Sehingga banyak lulusan Al-

Ishlah tidak kalah saing untuk memasuki beberapa Perguruan Tinggi di 

Jember seperti : IAIN, UNMUH, UNEJ dan Perguruan Tinggi lainnya.
59

 

2. Profil Madrasah 

a. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah  : MA AL-ISHLAH  

NSM  : 131235090074 

NPSN  : 20588599 
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Alamat   : Jln. Mataram No. 07 RT. 18 RW. 02 Dusun 

Krajan 

Kode post   : 68171 

Propensi   : Jawa Timur 

Kabupaten   : Jember 

Kecamatan   : Jenggawah 

Desa   : Jenggawah 

Status Madrasah   : Swasta 

Kelompok Madrasah   : Inti 

Kelompaok KKMA  : MAN 1 Jember 

Akreditasi   : B 

Penerbit SK   : - 

Tahun berdiri   : 15 Juli 2010 

Tahun Perubahan   : - 

Kegiatan belajar mengajar  : Pagi 

Jam Kegiatan belajar mengajar  : 06.45-13.15 

Bangunan Madrasah  : Milik Sendiri 

Luas Tanah  : 2.166.00 M2 

Status Tanah  : Wakaf 

Wakaf atas nama  : Yayasan Pendidikan Al-Ishlah 

Jarak pusat kecamatan  : 1 km 

Organisasi penyelenggara  : Yayasan Pendidikan Al-Ishlah 
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Badan Hukum Yayasan : SK Kemenkumham No.AHU-

0013393.AH.01.04. 2015 

3. Visi Dan Misi Madrasah 

a. Visi 

“MA Al-Ishlah mencetak insan yang unggul yang memiliki 

IMTAQ ,menguasai IPTEK, berakhlaq mulia, berwawasan luas, 

mandiri dan bertanggungjawab yang dilandasi dengan kepribadian 

Yang kokoh, dinamis serta berdaya saing global yang  siap  menjadi 

khodimul ummah”. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan proses Pembelajaran yang moderen seiring 

dengan tuntutan  dan kemajuan serta perkembangan Ilmu dan 

tekhnologi. 

2) Menanamkan nilai-nilai keislaman yang berlandaskan Al-Qur’an 

dan As-Sunnah  

3) melalui   berbagai kajian ilmiah dan praktek sehari-hari. 

4) Ikut serta dalam berbagai even baik yang bertaraf lokal, nasional / 

internasional   

5) untuk mengasah potensi / skill yang ada pada diri siswa. 

c. Tujuan 

Madrasah Aliyah Al-Ishlah memiliki tanggung jawab yang 

besar untuk menjadi wadah pendidikan bagi peserta didik. Hal ini 

bertujuan: 
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1) Mendidik masyarakat agar dapat belajar dan memperoleh 

pendidikan yang layak, baik pendidikan agama maupun umum 

2) Meningkatkan potensi, bakat dan minat yang dimiliki peserta didik 

3) Meningkatkan kemapuan peserta didik guna mempersiapkan 

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi 

4) Menciptakan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing 

secara global yang dapat berguna bagi nusa bangsa dan agama. 

4. Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MA AL ISLAH 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Dalam penyajian ini akan disajikan informasi mengenai Implementasi 

Pendidikan Karakter Di MA Al-Islah Jenggawah Jember yang diperoleh dari 

hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru-Guru, 

Siswa MA Al-Islah.  
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1. Perencanaan pendidikan karakter di MA AL-ISLAH Jenggawah 

Jember. 

Perencanaa merupakan hal yang sangat penting dalam membangun 

sebuah lembaga pendidikan. Perencanaan adalah erencanakan tentang apa 

yang akan dicapai, kemudian dijadikan pedoman terhadap apa yang akan 

di inginkan. perencanaan merupakan persiapan-persiapan pelaksanaan 

suatu tujuan yang biasanya mencakup berbagai kegiatan seperti 

merumuskan langkah-langkah kegiatan, menentukan kebutuhan yang 

diikuti oleh penentuan strategi, pencapaian tujuan dan kemudian 

penentuan program guna melaksanakan strategi tersebut. Begitupun 

dalam hal perencanaan  pendidikan karakter, perencanaan berperan 

penting untuk memperkirakan atau memproyeksikan karakter yang akan 

ditanamkan kepada siswa siswi di madrasah. Tahap perencanaan pada 

proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter di MA Al-ISLAH 

Jenggawah dibudayakan dan disisipkan dalam semua pembelajaran dan 

kegiatan sehari-hari dimadrasah.
60

 Hal ini sesuai dengan apa yang 

disampaikan Bapak Moh. Syu’ib selaku kepala madrasah, bahwa:  

Proses implementasi pendidikan karakter di madrasah ini dalam 

perencanaan pihak madrasah melakukan sosialisasi terlebih dahulu 

kepada seluruh elemen sekolah, sehingga proses implementasi 

pendidikan karakter dapat berjalan sesuai dengan tujuan sekolah. 

Implementasi pendidikan karakter ditanamkan tidak hanya saat 

pembelajaran berlangsung tetapi di luar jam pembelaran tetap 

diawasi dengan baik dan diarah menjadi lebih baik lagi. 
61
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Hal tersebut di perkuat lagi oleh ibu Madaliyatul Jannah selaku 

Waka Bidang Humas, bahwa:  

Tahap perencanaan implementasi pendidikan karakter di MA Al-

Islah dilaksanakan dengan mengadakan rapat bersama setiap awal 

ajaran baru  dengan Guru-Guru, Kepala Madrasah dan ketua 

yayasan. Untuk membuat tata tertib dan peraturan yang disepakati 

bersama.
62

 

 

Adapun perencanaan implementasi pendidikan karakter tidak 

terdapat di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini sesuai 

dengan apa yang disampaikan bapak Edi Jaen Selaku Waka Bidang 

Kurikulum, bahwa:  

Perencanaan pendidikan karakter tidak terdapat di rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) akan tetapi pendidikan karakter 

sendiri sudah di didik dari pondok pesantren lalu di terapkan 

dengan sikap atau perilaku sehari-hari di sekolah maupun di luar 

madrasah dengan pengawasan yang baik.
63

  

Sesuai pernyataan diatas bahwa perencanaan pendidikan karakter 

tidak terdapat di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) akan tetapi 

guru wajib memberi nasihat tentang berakhlak baik  atau perilaku baik 

setiap pembelaran berlangsung. Hal itu sesuai yang diungkapkan  ibu 

Madaliyatul jannah  selaku waka bidang humas, bahwa:  

Penerapan pendidikan karakter memang tidak terdapat dalam mata 

pembelajaran tapi Setiap akhir pembelajaran di kelas guru wajib 

memberi nasihat tentang berperilaku baik dan selalu mengingatkan 

dengan hal-hal yang baik.
64

  

 

Hal ini di perkuat oleh Eva Nabila selaku peserta didik MA Al-

Islah, bahwa:  
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Iya mbak, guru-guru disini selalu mengigatkan dan selalu 

menasehati tentang berperilaku baik, berakhlak yang baik, bersikap 

sopan dan santun, telada, ta’dzim.
65

 

Jadi berdasarkan hasil wawacara dan dokumentasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan implementasi pendidikan karakter tidak 

terdapat di rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP). Akan tetapi 

penanaman pendidikan karakter di MA Al-Islah sangat kental karena  

sudah ditanamkan di pondok pesantren  lalu diterapkan di kegiatan sehari-

hari. Sekolah tinggal mengarahkan peserta didik untuk menjadi siswa atau 

pribadi yang berkarakter dalam pola pikir, raga,rasa dan karsa.  

2. Pelaksanaan pendidikan karakter di MA AL-ISLAH Jenggawah 

jember 

Seperti yang telah dijelaskan pada tahap perencanaan diatas bahwa 

implementasi nilai-nilai pendidikan karakter di MA Al-Islah tidak 

dimasukkan dalam waktu khusus ataupun pada mata pembelajaran khusus 

melainkan di budayakan atau di disipkan dalam setiap kegiatan di 

madrasah,  baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh karenanya, 

tahap-tahap pelaksanaannya adalah setiap guru yang memasuki kelas 

untuk mengajar, akan menyisipkan penanaman nilai-nilai karakter dalam 

pelaksanaannya.
66

 

Hal ini sesuai debgab apa yang di sampaikan Ibu Fitrotul Wulan Fatmasuci  

Selaku Waka Kesiswaan, Bahwa: 

Untuk penerapan nilai-nilai karakter disekolah kami menerapkan 

sikap disiplin kepada anak-anak mbak,, karena dengan seperti itu 
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anak-anak akan menerapkan sikap displin yang sudah diajarkan di 

kelas. Adanya sikap disiplin pada setiap diri anak-anak akan dapat 

menghasilkan jati diri yang positif dalam setiap langkahnya.
67

 

 

Implementasi nilai-nilai karakter di MA Al-islah di mulai saat 

siswa berangkat madrasah. Siswa diwajibkan hadir 5 (lima) menit sebelum 

bel masuk berbunyi. Siswa yang terlambat lebih dari 15 menit akan 

mendapatkan sanksi berupa hafalan surat. Setelah berbunyi, guru meminta 

ketua kelas untuk meminpin doa dan setelah itu siswa diwajibkan 

melaksanakan sholat dhuha. Hal ini dilakukan untuk membiasakan siswa 

memiliki nilai karakter religius dengan datang tepat waktu dan mampu 

melaksanakan sholat sunah.
68

  Dalam hal yang diatas sesuai dengan 

penjelasan dari Moh. Syu’ib selaku kepala sekolah bahwa: 

Penerapan sikap disiplin pada setiap anak disini biasanya 

diterapkan dalam bentuk hadir tepat waktu ke madrasah. Misalnya 

anak-anak itu harus sampai sekolah 10-5 menit sebelum bel 

dibunyikan dan kemahasiswaan disini akan memberikan sanksi 

kepada anak-anak yang telat dating kesekolah atau telat masuk 

kesekolah. Sedangkan untuk keterlambatannya sendiri kami 

biasanya menerapkan 10-15 menit setelah bel berbunyi. Jadi 

setelah itu kami disini selalu standby untuk menjaga anak-anak.
69

 

 

Seperti apa yang juga disampaikan oleh bapak Edi Jaen Selaku 

Waka Kurikulum, Bahwa: 

Selain itu juga penanaman sikap karakter disini juga di 

terapkannya sikap memberikan contoh yang baik kepada anak-

anak sebagai objek dari penanaman sikap karakter itu sendiri. 

Misalnya kami disni dating tepat waktu, sopan dan rapi, memakai 

sepatu dan lain-lain, jadi kita sebagai tenaga pendidik tidak hanya 
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menyuruh anak-anak datang tepat waktu atau mengerjakan sesuatu 

akan tetapi kami juga memberikan contoh yang baik untuk anak-

anak.
70

 

Dalam hal ini anak-anak langsung kita (dewan guru) pantau 

prakteknya jadi bukan hanya ada program saja akan tetapi tetap dalam 

pantauan para guru, yang namanya pendidikan itu diajari akan tetapi bukan 

hanya diajari tapi juga harus dipraktekan, tentunya disini berbasis 

pesantren jadi yang ditekankan adalah dari segi akhlaq. 

Pendapat yang diajukan di atas diperkuat dengan pendapat dari Edi 

Jaen selaku Waka kurikulum menyebutkan bahwa: 

Dalam pendidikan sifat karakter kami sebagai tenaga pendidik 

menerapkan apa yang sudah menjadi ketentuan madrasah seperti 

datang tepat waktu, menggunakan seragam sesuai kesepakatan 

sekolah, menggunakan sepatu apabila ke madrasah yang istilahnya 

sopan dan rapi lah apabila ke madrasah. Selain itu juga setiap 

kegiatan kami sebagai tenaga pendidik juga mengikuti istilahnya 

tidak hanya nyuruh-nyuruh anak-anak untuk melakukan akan tetapi 

kami juga melakukan hal yang serupa.
71

 

 

Hasil wawancara diatas di perkuat dari hasil dokumentasi mengenai 

kedisiplinan dan kebersihan.
72

  

 
Gambar 4.2 

Kegiatan Belajar Mengajar 
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Dokumen diatas diambil pada saat peneliti Melakukan observasi, 

peneliti melihat pelaksanaan kegitan belajar mengajar yang dilakukan di 

kelas X. Dalam hal ini Peneliti melihat secara langsung dalam kelas 

terlihat siswi sangat antusias dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

menciptakan suasa kelas yang tertib dan rapi.  

Seperti yang disampaikan oleh Moh Syu’ib selaku Kepala 

Madrasah Aliyah, Bahwa: 

Selain mengikuti berbagai kegiatan yang ada disekolah kami juga 

memberikan contoh sikap sopan santun dan saling menghargai 

kepada para anak-anak supaya tidak terkjesan menyuruh-nyuruh 

dan mengatur anak-anak dalam melaksanakan sopan santun 

dilingkungan sekolah atau dirumah. Akan tetapi kami juga 

menerapkan hal demikian mbak,,, karna itu pendidikan yang harus 

dan wajib dilakukan oleh kami sebagai tenaga pendidik yang harus 

memberikan contoh yang baik kepada peserta didik.
73

 

 

Kurikulum disini dikembangkan sendiri oleh MA karena disini 

terjadi kolaborasi antara MA dengan Pondok jadi itu yang mendukung 

dalam pelaksanaan dalam pembentukan karakter anak di madrasah aliyah 

al islah ini. Dan alhamdulillah anak-anak disini disiplin dengan baik 

contohnya anak-anak jam 7 kurang 15 menit sudah ada dikelas masing-

masing bagi yang yang tela disanksi dan itu sudah terbiasa dalam sehari-

hari.  

Dari dua pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

penerapan pendidikan karater ini dengan cara tetap melaksanakan 

kurikulum yang ada akan tetapi kolaborasi dengan pondok dalam 

menanamkan pendidikan Akhlaq yang paling utama dalam pendidikan 

karakter di Madrasah Aliyah Al-Islah, dan juga dalam dua pendapat yang 

                                                           
73

 Moh Syu’ib, Wawancara, 26 Oktober 2021. 



 

 

66 

saling menguatkan tersebut dapat dikuatkan dengan pendapat terkait 

penanaman pendidikan karakter oleh Madaliyatul jannah selaku waka 

humas bahwa: 

Dalam penerapannya kami juga menerapkan kesopanan, 

kedisiplinan, kerapian dan saling menghargai sesame ataupun 

dibawah kita umurnya karena dengan demikian anak-anak akan 

melihat bahwa kita sebagai tenaga pendidik juga merapkan dan 

memberikan contoh supaya anak-anak tidak berprasangka buruk 

dan kesannya guru htaunya hanya nyuru-nyuruh saja tidak 

memberikan conntoh yang baik kepada murit-muritnya.
74

 

 

Siswa disini sudah terbiasa dengan akhlaq yang baik, ketika ada 

perilaku yang tidak baik pastinya akan diingatkan oleh sesama siswa. 

Seperti kenakalan siswa yang menjahili temannya, hal itu dilakukan untuk 

mendapat perhatian lebih. Namun guru tidak tinggal diam terhadap 

perilaku tersebut, dan dalam mengatasi hal tersebut guru menggunakan 

metode uswah. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter di MA Al-Islah Jenggawah 

mengkolaborasikan antara kurikulum pendidikan dengan pendidikan 

akhlaq. Sehingga tidak hanya siswa yang menerapkan pendidikan akhlaq 

tersebut, tetapi para guru juga menerapkannya untuk memberikan contoh 

kepada siswa. Dan menggunakan metode uswatun hasanah, yang aman 

guru tidak hanya memerintah siswa tetapi juga memberikan contoh 

perilaku yang baik sebagi bentuk pendidikan karakter. 
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3. Evaluasi Pendidikan Karakter  di MA Al-Islah Jenggawah Kabupaten 

Jember 

Dalam pendidikan karakter tidak hanya perencanaan dan 

pelaksanaan saja, namun juga harus ada evaluasi untuk mengetahui sudah 

sejauh mana pendidikan tersebut telah terlaksana, dan untuk mengetahui 

apa saja kekurangan yang harus diperbaiki. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Moh. Syu’ib selaku kepala sekolah dapat diketahui, bahwa: 

Sebenarnya pendidikan karakter kepada anak-anak itu perlu 

dilakukan dan dikembangkan guna perilaku yang baik pada anak-

anak dilingkungan madrasah atau dilingkungan keluarga atau 

masyarakat. Apabila pendidikan karakter sudah diterapkan 

dimadrasah dan setiap guru memberikan contoh maka secara 

otomatis anak-anak akan menerapkan juga.
75

 

  

Dalam penerapan pendidikan karakter di MA Al-Islah tenaga 

pendidik yang ada itu kurang, sehingga ketika ada satu guru yang tidak 

hadir, maka akan berdampak pada pendidikan karakter tersebut. Karena 

setiap guru mempunyai uswah yang berbeda-beda. Seperti yang di 

ungkapkan oleh Ibu Madaliyatul Jannah Bahwa : 

Sebagai bahan evaluasi saja asih mbak,, apabila pendidikan 

karakter disini tidak diterapkan dan dimulai dari sekarang 

bagaimana sikap dan sifat anak-anak selanjutnya apalagi dengan 

perkambangan tehnologi yang semakin canggih maka secara 

otomatis anak-anak akan semakin mangabaikan hal tersebut. 

Misalkan sekarang ini banyak berdar film-film tidak bener dan 

danak-anak menonton itu maka akan secara otomatis anak-anak 

akan mengikuti sifat dan sikap tersebut.
76
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Setelah dari pendapat yang sudah dijabarkan oleh kepala sekolah 

yang tertuju dari evaluasi tenaga pendidikan, peneliti mewawancarai Edi 

Jaen selaku waka kurikulum mengakatan bahwa: 

Evaluasi dalam penerapan pendidikan karkter tersebut yang ada di 

siswa yaitu ketika siswa jarang masuk, karena mayoritas siswa 

berasal dari pondok jadi siswa tersebut ketika ada masalah 

dipondoknya kebanyakan dari mereka tidak masuk, contohnya 

salah satu siswa ada yang kehilangan barang maka mereka yang 

punya masalah tersebut akan tidak masuk, nah itu yang menjadi 

evaluasi dari penerapan penidikan karakter di sekolah ini dan juga 

keterbatannya fasilitas dan keterbatasan tempat untuk mengajar.
77

 

 

Hasil wawancara diatas di perkuat dari hasil dokumentasi 

Mengenai keterbatasan tempat belajar mengajar. 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan Belajar Mengajar di dalam Musholla 

 

Dokumentasi tersebut merupakan salah satu bukti bahwa 

kurangnya fasilitas dan tempat untuk menunjang belajar mengajar peserta 

didik meskipun begitu pembejaran tetap terlihat berjalan denga baik dan 

tertib. 

                                                           
77

 Edi Jaen, Wawancara, 25 Oktober 2021 



 

 

69 

Jadi berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti dapat disimpulkan bahwa evaluasi ini dilakukan secara terus 

menerus dan periodik, hal ini untuk mengetahui keberhasilan penerapan 

pendidikan karakter  sudah dilaksanakan dengan baik atau tidak. Dari 

evaluasi tersebut dapat diketahui  kekurangan-kekurangan yang ada di 

madrasah dan dikelas. Meskipun masih banyak sekali kekurangan tapi 

madrasah berusaha untuk tetap meningkatkan lagi fasilitas secara bertahap.  

C. Temuan dan Pembahasan 

1. Perencanaan pendidikan karakter di MA AL-ISLAH Jenggawah 

Jember. 

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan oleh 

kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor) secara bersama- 

sama sebagai suatu komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam 

kurikulum melalui hal-hal berikut ini. Pertama, Pengintegrasian dalam 

mata pelajaran. Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakater bangsa 

diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. 

Nilai- nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP.  

Kedua, Program Pengembangan Diri. Dalam program 

pengembngan diri, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter 

dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan seharihari sekolah 

yaitu melalui hal-hal: a) Kegiatan rutin sekolah. Kegiatan rutin merupakan 

kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten 

setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara pada hari besar 
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kenegaraan, pemeriksa- an kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan 

lain-lain) setiap hari Senin, beribadah bersama atau shalat bersama setiap 

dhuhur (bagi yang beragama Islam), berdoa waktu mulai dan selesai 

pelajaran, mengucap salam bila bertemu guru, tenaga kependidikan, atau 

teman; (b) Kegiatan spontan. Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang 

dilakukan secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini dilakukan 

biasanya pada saat guru dan tenaga kependidikan yang lain mengetahui 

adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus dikoreksi 

pada saat itu juga. Apabila guru mengetahui adanya perilaku dan sikap 

yang kurang baik maka pada saat itu juga guru harus melakukan koreksi 

sehingga peserta didik tidak akan melakukan tindakan yang tidak baik itu. 

Contoh kegiatan itu: membuang sampah tidak pada tempatnya, berteriak-

teriak sehingga mengganggu pihak lain, berkelahi, memalak, berlaku tidak 

sopan, mencuri, berpakaian tidak senonoh.  

Ketiga, Keteladanan. Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru 

dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi 

peserta didik untuk mencontohnya. Sedangkan Keempat, Pengkondisian. 

Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter maka sekolah harus 

dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Sekolah harus 

mencerminkan kehidupan nilainilai budaya dan karakter bangsa yang 

diinginkan. Misalnya, toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di 
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berbagai tempat dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan alat 

belajar ditempatkan teratur.  

Pendidikan karakter bernilai budaya dan peduli; jenis pendidikan 

karakter yang menekankan pentingnya aspek-aspek budaya, keteladanan 

serta karakter peduli sosial. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk bisa memberi bantuan kepada orang lain yang membutuhkan, baik 

berupa harta, tenaga, saran, nasehat, atau hanya sekedar menjenguk ketika 

orang lain dalam keadaan tertimpa musibah. 

Dalam menjalankan fungsinya, pendidikan karakter berbasis 

lingkungan bersandar pada dua dimensi asasi, yaitu tabiat individu dan 

lingkungan sosial. Kepribadian individu tidak lain merupakan hasil dari 

interaksi antara tabiat kemanusiaannya dan faktor lingkungan, artinya 

tingkah laku manusia merupakan produk interaksi antara tabiat dengan 

lingkungan sosialnya. Tanpa interaksi tersebut, pendidikan karakter tidak 

akan berfungsi. Maka interaksi manusia dan lingkungan sosial perlu ada 

fleksibelitas dan elastisitas yang memungkinkan pembentukan karakter 

manusia secara benar. 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan 

semua pihak baik keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pembentukan dan 

pendidikan karakter tersebut, tidak akan berhasil selama antar lingkungan 

pendidikan tidak ada kesinambungan dan keharmonisan. Dengan 

demikian, keluarga sebagai lingkungan pembentukan dan pendidikan 

karakter pertama dan utama harus lebih diberdayakan. 
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Sebagaimana dikutip Marwan Saridjo, menyatakan bahwa, 

pendidikan karakter bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan, 

karena selama ini telah ada pada kurikulum beberapa mata pelajaran. 

Namun melihat pada evaluasi yang telah dilaksanakan, ditemukan bahwa 

pendidikan karakter yang ada lebih menekankan pada domain kognitif 

saja. Oleh karenanya, kedepannya akan lebih menekankan pada domain 

afektif dan psikomotorik.
78

 

2. Pelaksanaan pendidikan karakter di MA AL-ISLAH Jenggawah 

Jember 

Pendidikan karakter merupakan tanggung jawab bersama baik secara 

pribadi, lembaga pendidikan, pemerintah, orang tua maupun kelompok 

masyarakat. Lembaga pendidikan memiliki ikatan erat dengan komunitas 

yang menjadi bagian dari keluarga besar dari masyarakat. Keterlibatan 

komunitas masyarakat baik secara langsung ataupun tidak langsung 

berpengaruh bagi keberhasilan pendidikan karakter. 

Penerapan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan penting 

untuk dilakukan oleh madrasah untuk menjadi pijakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tujuan pendidikan 

karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. 

Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta 

didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan hal 

terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup. 
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Masyarakat juga berperan membentuk karakter peserta didik melalui orang 

tua dan lingkungannya. 

Adapun penerapan pendidikan karakter di MA Al-Islah Jemggawah 

sebagai berikut: 

1. Menerapkan kedisiplinan dan kejujuran 

Pendidikan disiplin dan kejujuran yang selalu barkaitan dengan 

aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini dapat terlihat pada pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti dalam proses belajar pada setiap kelas. 

Dalam menerapkan sikap disiplin pada peserta didik, guru 

melakukan beberapa upaya dengan cara yaitu: 1) peserta didik tepat 

waktu masuk kelas, 2) memberikan pekerjaan rumah (PR), 3) 

memberikan tugas-tugas kepada peserta didik, 4) dan peserta didik 

dianjurkan untuk membawa buku paket sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif dan efesien. 

Dengan demikian pelaksanaan Pendidikan Karakter di MA Al-

Islah adalah peserta didik datang tepat waktu ke kelas, dan guru mata 

pelajaran berada di kelas sesuai mata pelajarannya. Dari kenyataan 

tersebut peserta didik dilatih disiplin untuk bisa datang on time di 

kelas, termasuk dalam kelas Bagi peserta didik yang datang tepat 

waktu dan terlambat maka ada penilaian khusus. 

Sebenarnya dalam kedisiplinan kedatangan peserta didik di 

MA Al-Islah Jemggawah sudah dilatih setiap hari, yakni saat masuk 
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ke sekolah, peserta didik masuk 15 menit sebelum bel berbunyi atau 

pada jam 06:45 Pada jam tersebut pintu gerbang sekolah ditutup, bagi 

peserta didik yang datang terlambat, bisa masuk pukul 07.20, itupun 

harus dicatat di buku keterlambatan kehadiran sekolah. 

Menurut ibu Fitrotul Wulan Fatmawati selaku Waka kesiswaan 

upaya yang dilakukan pada pendidikan karakter disiplin di MA Al-

Islah dilaksanakan melalui penanaman karakter disiplin masuk kelas 

dan mengumpulkan tugas. Tugas tersebut bisa berupa tugas individu 

maupun kelompok. Bagi peserta didik yang dapat mengumpulkan 

tepat waktu, maka akan mendapatkan nilai plus, sedangkan peserta 

didik yang terlambat mengumpulkan tugas dari kesepakatan, maka 

akan mendapatkan pengurangan nilai.
79

 

Adapun pelaksanaan nilai pendidikan karakter jujur di MA Al-

Islah adalah dalam ulangan peserta didik dilatih jujur mengerjakan 

sendiri tanpa ada pengawas. Sebelum dimulai mengerjakan ulangan, 

peserta didik sudah diberi arahan sebagai bentuk aplikasi 

pembelajaran PAI bahwa setiap gerak-gerik manusia selalu diawasi 

Allah swt. 

Terhadap kondisi ini, peneliti melihat langsung peserta didik 

baik yang sedang mengerjakan ulangan tanpa ada pengawas ataupun 

datang tepat waktu sesuai dengan peraturan yang sudah ada. Sehingga 

pendidikan karakter pada peserta didik sudah harus dilakukan sedini 
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mungkin agar sikap jujur, patuh, tepat waktu dan menghargai orang 

lain dapat tertanam dalam diri peserta didik. 

2. Memberikan contoh keteladanan 

Keteladanan dan pendidikan karakter adalah dua hal yang 

dibutuhkan bangsa Indonesia dalam menciptakan generasi yang 

berakhlak, bermoral dan berbudi pekerti, mengingat keadaan remaja 

Indonesia yang seiring berkembangnya zaman dan teknologi semakin 

membuat remaja krisis akhlak, moral dan budi pekerti. Oleh sebab itu 

dalam bab ini akan dipaparkan pengertian umum keteladanan dan 

pendidikan karakter beserta konsep dan aplikasinya dalam membentuk 

karakter remaja yang unggul dan berjiwa teladan. 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari 

sejumlah metode yang paling ampuh dan efektif dalam 

mempersiapkan dan membentuk anak secara moral, spiritual dan 

sosial. Sebab, seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam 

pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru. 

Disadari atau tidak, bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada 

diri dan perasaannya, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang 

bersifat material, inderawi, maupun spiritual.  

Dalam bahasa Arab kata “keteladanan” berasal dari kata 

“uswah” atau ada yang mengatakan berasal dari kata “qudwah”. 

Secara terminologi kata “keteladanan” belasal dari kata “teladan” 

yang artinya perbuatan atau segala sesuatu yang patut ditiru atau 
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dicontoh.
80

 Sedangkan secara etimologi pengertian “keteladanan” 

yang diberikan oleh Al-Ashfahani, sebagaimana dikutip oleh Armai 

Arief, bahwa menurut beliau “al-Uswah” dan “al-Qudwah” berarti 

suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia lain, baik 

dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau kemurtadan.
81

 

Dengan demikian keteladanan adalah tindakan atau segala 

sesuatu yang dapat ditiru atau diikuti oleh seseorang dari orang lain 

yang melakukan atau mewujudkannya, sehingga orang yang diikuti 

disebut dengan teladan. Namun keteladanan yang dimaksud disini 

adalah keteladanan yang dapat dihadikan sebagai alat pendidikan 

khususnya pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik. Sehingga 

dapat didefinisikan bahwa metode keteladanan adalah metode 

pendidikan yang diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh 

(teladan) yang baik yang berupa perilaku nyata. 

Jadi yang dimaksud dengan keteladanan dalam pengertiannya 

sebagai uswatun hasanah adalah suatu cara mendidik, membimbing 

dengan menggunakan contoh yang baik yang diridhoi Allah SWT 

sebagaimana yang tercermin dari erilaku Rasulullah dalam 

bermasyarakat dan bernegara.  

Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin 

hari semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat Indonesia saat 
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ini. Terlebih dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil 

pendidikan formal saat ini, semisal korupsi, perkembangan seks bebas 

pada kalangan remaja, narkona, tawuran, pembunuhan, perampokan 

oleh pelajar, dan pengangguran lulusan madrasah menengah atas. 

Semuanya dirasa lebih kuat ketika Negara ini dilanda krisis dan tidak 

kunjung beranjak dari krisis yang dialami. 

Yang dikatakan dengan karakter adalah watak, sifat, akhlak 

ataupun kepribadian yang membedakan seorang individu dengan 

individu lainnya. Atau karakter dapat di katakan juga sebagai keadaan 

yang sebenarnya dari dalam diri seorang individu, yang membedakan 

antara dirinya dengan individu lain. Dalam dunia pendidikan 

Keteladan seorang guru di sekolah terhadap perkembangan karakter 

peserta didik memberikan dampak yang nyata terhadap kepribadian 

anak di masa yang akan datang.  

Keteladanan merupakan faktor mutlak yang harus dimiliki oleh 

guru. Dalam pendidikan karakter, keteladanan yang dibutuhkan oleh 

guru berupa konsistensi dalam menjalankan perintah agama dan 

menjauhi larangan-larangannya. Selain itu, dibutuhkan pula 

kecerdasan guru dalam membaca, memanfaatkan, dan 

mengembangkan kemampuan secara menyeluruh. Dengan demikian, 

maka peserta didik akan memiliki sikap atau perilaku yang berakhlak 

mulia dan membentuk karakter yang bertanggung. 



 

 

78 

Pemberian contoh dan teladan yang baik akan sangat efektif 

dan efisien dalam membentuk karakter peserta didik. Peserta didik 

cenderung meniru tingkah laku orang disekitarnya khususnya 

seseorang yang dianggapnya sebagai orang baik dan idola. Sehingga 

dalam penanaman karakter peserta didik perlu memberi contoh yang 

baik. Sebagai seorang pendidik hal pertama yang perlu dicontohkan 

yaitu dengan membangun niat yang baik, niat dapat membentuk 

karakter religius pada peserta didik sehingga dapat menjaganya dari 

hal yang buruk.  

Jadi, sikap keteladanan dari peserta didik dapat timbul karena 

adanya contoh sikap keteladanan yang telah ditanamkan oleh guru 

terhadap peserta didiknya di madrasah. Dengan demikian, maka 

peserta didik akan memiliki sikap atau perilaku yang berakhlak mulia 

dan membentuk karakter yang bertanggung jawab. 

3. Evaluasi Pendidikan Karakter  di MA Al-Islah Jenggawah 

Kabupaten Jember 

Evaluasi pembelajaran berbasis pendidikan karakter bagi peserta 

didik yang bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 

pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Maka dalam hal ini 

pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu yang memberikan 

pengaruh besar dalam terbentuknya karakter anak, atau bisa dikatakan 
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bahwa karakter anak yang dikembangkan tergantung bagaimnana sekolah 

menerapkan implementasi pendidikan karakter tersebut dan bagaimana 

juga madrasah mengembangkan dengan mengealuasi tentang 

perkembangan program pendidikan karakter disana. Karena disisi lain 

ternyata realitas dilapangan menunjukkan bahwa banyak sekolah yang 

mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran sekolah tersebut 

menggunakan pembelajaran berbasis pendidikan karakter. 

Karakter  dapat  mempengaruhi   kesuksesan   seseorang.   Hasil  

penelitian di Harvard University, Amerika  Serikat,  yang menyatakan  

bahwa ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 

pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill), tetapi oleh kemampuan 

mengelola diri dan orang lain (soft skill).
82

 

Fenomena  merosotnya  karakter  bangsa  di  tanah  air  ini  dapat  

disebabkan lemahnya pendidikan karakter dalam meneruskan nilai-nilai 

kebangsaan pada saat alih generasi. Keadaan bangsa ini sangat rapuh, 

penuh dengan ketidakjujuran, kecurangan,  dan  juga  ketidakadilan  

dalam  berbagai  bidang  politik,  sosial,  dan termasuk bidang 

pendidikan. Kecurangan pendidikan misalnya adanya bantuan kepada 

peserta didik pada saat ujian nasional berupa jawaban yang diberikan 

sekolah. Hal ini dilakukan pihak manajemen madrasah karena mereka 

takut reputasi sekolah mereka menjadi buruk. Mereka beranggapan bahwa 

sekolah yang bagus adalah sekolah yang tingkat kelulusan peserta 
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didiknya mencapai 98%-100%. Tentunya tindakan ini tidak 

menggambarkan karakter yang baik dan bisa membangun, membangkitkan 

bangsa ini dari keterpurukan. Salah satu solusi yang diharapkan dapat 

membenahi setiap kekurangan tersebut maka digalakkanlah pendidikan 

karakter. 

Inti pendidikan adalah pembelajaran. Pembelajaran dapat 

berlangsung secara alamiah melalui pemaknaan individu terhadap 

pengalaman-pengalamannya dalam menjalani   kehidupan.   Baik   

pengalaman   yang   menyenangkan   ataupun   tidak, semuanya dapat 

menjadi proses pembelajaran untuk membangun karakter kehidupan. 

Peserta  didik  mungkin  sering  membuat  ulah,  melanggar  aturan,   

memulai perkelahian, menolak pekerjaan atau kegiatan rutin keluarga, 

menggunakan bahasa yang kurang baik, dan sebagainya. Anak yang sehat 

pasti mampu membetulkan kekeliruan sendiri dengan jalan, berpikir logis, 

dan mampu membedakan fantasi dan kenyataan.
83

 Sebagai orang tua, 

mengajarkan perilaku yang tepat bagi anak, menetapkan batas-batas aturan 

tertentu tentang sesuatu, merupakan hal penting untuk diingat sebagai 

tujuan penerapan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter juga diharapkan peserta didik yang mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 

mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter 
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dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Pentingnya evaluasi dalam pengembangan suatu program yang disini 

menju pada pendidikan karakter yang juga menjadi salah satu tujuan dari 

kurikulum 2013 agar anak-anak generasi berikutnya cerdas serta memiliki 

karakter yang baik untuk bangsa, lingkungan nya, dan diri sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan pendidikan karakter di MA AL-ISLAH Jenggawah Jember. 

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter dilakukan oleh kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor) secara bersama- sama 

sebagai suatu komunitas pendidik dan diterapkan. Selain itu juga dalam 

program pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan 

karakter dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan sehari-hari 

sekolah. 

2. Pelaksanaan pendidikan karakter di MA AL-ISLAH Jenggawah jember. 

Penerapan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk 

dilakukan oleh sekolah untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan 

pendidikan karakter di sekolah. Tumbuh dan berkembangnya karakter yang 

baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan 

komitmennya untuk melakukan hal terbaik dan melakukan segalanya 

dengan benar dan memiliki tujuan hidup. 

3. Evaluasi Pendidikan Karakter  di MA Al-Islah Jenggawah Kabupaten 

Jember. Evaluasi pembelajaran berbasis pendidikan karakter bagi peserta 

didik yang bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 

pendidikan di madrasah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Maka dalam hal ini 
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pendidikan karakter di madrasah merupakan salah satu yang memberikan 

pengaruh besar dalam terbentuknya karakter anak, atau bisa dikatakan 

bahwa karakter anak yang dikembangkan tergantung bagaimana madrasah 

menerapkan implementasi pendidikan karakter tersebut dan bagaimana 

juga sekolah mengembangkan dengan mengealuasi tentang perkembangan 

program pendidikan karakter disana. 

B. Saran-saran 

Setelah di peroleh temuan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 

masukan sebagai berikut:  

1. Dalam perencanaan pendidikan karakter sekolah hendaknya 

mencantumkan pendidikan karakter di RPP supaya lebih terstruktur. 

2. Sekolah hendaknya menambah tenaga pendidik supaya melancarkan 

semua kegiatan belajar mengajar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. PERENCANAAN PENDIDIKAN KARAKTER DI MA AL-ISLAH JENGGAWAH 

JEMBER. 

 

1. Bagaimana perencanaan  Pendidikan Karakter di MA Al-Islah Jenggawah jember ? 

2. Bagaimana perkembangan Pendidikan Karakter di MA-Al-Islah Jenggawah Jember ? 

3. Apakah Pendidikan Terdapat di RPP ? 

 

B. PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER DI MA AL-ISLAH JENGGAWAH 

JEMBER. 

1. Bagaimana cara menerapkan Pendidikan Karakter di dalam pembelajaran ? 

2. Bagaimana proses penerapan Pendidikan Karakter ?  

 

C. EVALUASI PENDIDIKAN KARAKTER DI MA AL-ISLAH JENGGAWAH 

JEMBER. 

1. Bagaimana proses evaluasi Pendidikan Karakter yang dilakukan terhadap siswa ? 
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